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J~dul Pe~elitian 

Ketua Peneliti 

Fakl!ltas 

S'.!ITIber biaya 

1 

RINGK.~SAN PENEL!TLA.N 

Kehidu~an Sosial Masya~akat Pedesaa~ se -
bagai Daser Peru~usan Program ?engembang
a~ desa Karang Rejo Kecamatan Ujung Pang
kah. 

drg. Soebagio 

¥ed('kt era!'! Gigi 

DIP Operasional Perawetan dan Fasilitas 
Universitas lo.irlangga tahun 1991/1992 
SK. Rel-.to~ Unair. No. 4256/PT03. H!NI 1991 
Tanggal : 4 J~~i 1991. 

Penelitian untu.k mengetahui data clasar bagi penyusun:"" 
an program kerja Kuliah Kerja Nyata. (K¥.N) telah dilakukan di 
desa Karang Rej~ Ke camata!! Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik. 

Progr~ yang baik , termasuk Program KKN Unair, me~e r
lukan perencanaan yang baH: dan pe!"encan3.an yang baik herus 
didukung dengan infor!!!asi/data yang cukup akurat sehingga pe
nL~usan p:r-ogr.am ' KKN Unair mutlak mernerlukan · infcrmasi/data 
yang dih2silka~ da~i rene l itian .:.wal. 

Diharapkan dengan ada~ya data awal ini membuahkan sin 
krcnisas i antara prc gram KKN Unai r de~ga!""!. kebutclla~ da!'. prc -
g ram des: it1.! se~diri. Dengan dasar itulah maka penulis be r
pendapat perlu diacak2n penelitian 2wal tenta~g kehidupan S0-
sia l ;nasyar2kat desa K .2.ra~g Rejo dimana KKN dilaks2nakan se 
hingga perumusan progra~ KKN Unair dapat efektif dan efisien . 

Dibidang sarana dan prasarana desa Karang Rejo sudah 
cu!--.up maju.Hal ini ditandai denga~ sudah adanya jalan beras -
pal, sarana angku!:an '..!mu~ pe t1es aan yang menghubungk.:.n desa Ka 
rang Rejo dengan des.:!. lain ma'.!pun Kota Gresik dan Tuban. 

Dibidang pendidikan , !!!asyar.=.kat desa Kara~ g Rejo sudah 
cukup maju, sebab did :.sa Karang R"! jo ='..da 7. se!t".olah tingkat 
Dasar namun orientasi para orang tue agar a..'"!oak-anaknya segera 
memperoleh pekerjaan ~'ang clapat ;nenghasilkan uang dan keterba
tasan tenaga pengajar, sehing&a masih m~r~pakan kendalam untuk 
me lanj utkan sekolah kej enj ang yang le"bih tinggi. 

Di"bidang "bud2ya dan spiri t'.!al nampak sekali be:h-;'?8 di 
desa Karang, Rejo san gat hO!llcgen hal .ini disebabkan m2sY2rakat 
desa Karan:; Rejo me!"upaka:: masya!"akat - Jawa yang agamis (Isla!!!), 
dinamis dan me=iliki raS2 toleransi ya::g c'.!ku? tinggi: 
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Dibidang keEeh~ta~ secar~ individual c~up bagus,ha
ny~ masaleh ssnitas i lingk~ngen dan kebersihan ~lut dan gigi 
kanma keterbetasan tenaga !!!.edi.s. ?ara medis t!I.aupun kondisi 
geogr afi snya maka ~asih me~erlukan pembenahan. 
Sedangkan masalah administr asi desa ~epe~daan dan Kareng Ta
rl.!na, bidang petemakan rnesih perlu terus m~merus dimcti':asi 
agar lebih aktif. 
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KATA PENC,A,'ITAR - U: 'r 
., 

~as berkat TuhCl!1 Yang Haha Esa yan~ telall !!'eli.nn~"ll.<an P2hm.~t

Nya, senin~a penulis da?ac I!f'_yelesaikan peneliti::m survey yang her.

judul 

" Kehidupan sosial rmsyaraY.at pedesaan seba(;ai dasar peru!1l..1San 

program pengerrbangan desa " . 

Adapun !:laksud dari pe..'1eliti3I1 S'..1IVey ini, yaitu 

1. Me:ngetahui kondisi sosial ma.syarakat dima.'1a K1<N akan dilaks.3l'lakan 

2 . t-1enunjang kel~caTan peld<s2I'la.3ll K¥N rrclla~iS' .. :a lhivcrsitas Airla!1g-

ga di desa Kzra."1grejo, Kec.arnata!l Ujtmg Pangkal-) Kabupaten Gresi..1(. 

Pada penelitian ini di.!"-.arapkan agar desa Karangrejo Keca.rratan Ujung -

Pang}-.ah Capac dikerrban.gk2n demi kellEjuan lebi..~ la'"1jut. 

~ngan tela'1 selesainya penelitian ini, tidak terlepas bantuan dari 

berbagai pih.ek, untuk itu penulis !!"el1u""Ucapkan banyak. teri."!'a :kasih ke -

pada : 

1. Bapak P.ektor Universitas Airlangga c/q Kepala lPPN Unh'ersitas Air-

langga. 

2 . Bapak Camar Drs.Mas ' '..!di P.anli, ¥.eca..nac=n lJjun~ Pao;gk.?.h. 

3. Bapa~ M.Cholid, Kepala Desa Kara""~ejo 

4. Bapak Drh. Soe"silohadi,H. Sc Kec'..!a K.."'Ord.inacor Keca:rIl2ta'1 OO! 1Jnair J 

serta J:.erbagai pihak ya'1g telah I!E!!ba'1tu pelaksana2rt :>enelitian survey 

yang tidal<. bisa disebutkan satu persatu. 

Iengan keterbatasan waktu, pengetahuan da'1 pengala!"a!1 yang ada, maka 

k.arni. rrenyadari sepenulmya bahwa peneliti2l1 survey ini masih jauh dari 

serrpurna. Unt'Jk itu kam:i mengharapy,.an !!SSuka.'1 ya ... .g berupa kdtik dan 

sara'1 derni. perbaikan pe.nelitian sUI."'I.'ey ini. 

i 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kehidupan sosial masyarakat ... SOEBAGIO



Akhirnya kami berharap agar apa yang tela~ kEL~i survey di deca Kara~g

rejc dapat bel'!!Bl1faat , khususnya bagi I!Ehflsiswa yanG akan nel.a¥.sa!'.ak2n 

J:<l..'N di desa Karangrejo, Kecarre.tan UjLttlg Pangkah. Ke.bupaten Gresik . 

.:..------------
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KEHIWP}N SOSLhL W.sY}RAKAT PEOCSMN SEIlAGJ'.I DASA.~ 
PERl.I!'!US.AN PROGlWl PENGEi'IBANGAN DE£~ 

oleh 
dr-g. Soebagio 

Laboratorium Teknologi Kedcl,teran Gigi 
Fakultas Ke:dokteran Gigi 

lhi:versi!::as Airlangga 

ABSTRA..l(. 

SLLrvey yang dilaL<:ukan di desa Kara!"..grejo Kecarretan Uj\Z1g Pangkah , 
rnaksud d.a!1 tujua'1 ad:!.la~ : ~ngetal-).ui kondis~_sosial rrasya!"akat 
dima.n.a K!.lliah Kerj a Nyata dilaks~.an dan rren'?l1tuka.l1 dasar untu< 
O'enimat !i..m'..!Sa!! progrzm y.:m.g aka..~ dijadikaT"l sebagai aella'1 dalam 
pelaksanaan K1.lliah Kerja Nyz.ta ser ta rremnja""!g kel a.'1caran pelaks.'l
na3I1 Kcliah Kerj2. Nyata mahesiswa linivers i tas Airlangga . 

Berdasa.rlun h.asil survey ya~ dila~ rrem .. r:~jU!-;kan ba~a faktor 
sanna dan prasar:ma kehich.Ipan sosial yang rreliputi !r..egiat:m pen -
didikan, adat istiada.t d:m b'..!Ciaya , kegiatan 5csb.l anta.:-a 12in 
PKK, Karang Taruna, kese.~atan dan fasilitas lingkmgan !!EI1'JIlj U<kan 
masi.~ kurangnya kegiatan dan !!Otivasi sero.!lgga ITE!'!inb ulY.an dampak 
bel'Jffi terasanya sentuha.""! nod.erroisasi perrbang;un.:n desa . 

MaY.a disL'1i hasil survey rren.unjukkan barn'!a perl'..!. adanya pening$<at
an dan pengerrbangan faktor fisik S2rana d:m pr as.:!rar.a, !;osial eke -
nO!I!i.., kesehatan sanitasi lingkungan dan. penclid.i.kan . 
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1. PIlNDAHUWAN 

, 1.1 Latar Belakang Permaaalahan 

Tujuan pembangunan yang dilaksanakan di 

Indonesia adalah membangun maayarakat Indonesia 

eeutuhnya untuk ae luruh masyarakat Indonesia . Tugas 

melaksanakan pembangunan bukan hanya monopoli 

pemerintah dengan eeluruh aparatnyB. Baja. namun 

telah menjadi kewajiban seluruh masyarakat 

Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan in1 tentunya 

keterlibatan dan peranan masyarakat aangat 

diperlukan sebab obyek pembangunan. masyarakat 

Indonesia sekaligus sebagai Bubyek 

pembangunan .Setiap manuaia Indonesia dituntut untuk 

mengembangken karya nyatanya demi tercapainya 

tujuan pembangunan. Pembangunan yang direncanakan 

itu tidak hanya dilaksanakan didaerah perkotaan 

tetapi juga meliputi daerah pedesaan dimana 

sebagian besar penduduk Indonesia · tinggal. 

Sering kita ketahui bahwa masalah yang khas 

pad a kebanyakan masyarakat adalah 

kemiakinan,penga nggura n.ketimpangan pemilikan aset 

produksi dan pendapatan . Perguruan tinggi 

aebagai salah satu lembaga pemerintah , juga dituntut 

untuk berperan aktif dalam pelaksanaan pembangunan. 

1 
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Secara nyata hal ini te lah direalisasikan dalam 

Buatu kerangka Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

meliputi penelitian,pendidikan dan pengabdian pada 

masyarakat . Bentuk dari pengabdian masyarakat 

sebenarnya bermacam-macam melalui pengabdian pada. 

masyara kat ,perguruan tinggi berupaya menyalurkan 

kemampuan ilmiahnya untuk dijabarkan secara 

operas i onal dalam kehidupan masyarakat . Kemampuan 

yang telah dimi!iki mahasiswa aebagai motivato r 

sanagt diharapkan dalam proses pembaharuan menuju 

kemajuan. Jadi melalui progam kuliah kerja nyata 

merupakan kewajiban bagi setiap mahBsiswa sebelurn 

berhak menyandang gelar sarjana . 

Dalam kuliah kerja nyata,setiap mahaeiawa 

dituntut mengembangkan nalar ilmiahnya untuk 

disumbangkan kepada maeyarakat khususnya masyarakat 

deea dimana kuliah kerja nyata dilaksanakan. 

Terdapat tujuan ganda dalam pelaksanaan kuliah 

kerja nyata,yaitu: 

a. Mahasiswa dituntut utntuk belajar memahami 

para diguna kehidupan masyarakat 

masyarakat deBao 

b. Mengembangkan nalar pikirannya 

terutama 

untuk 

menanggapi p ara diguna yang diterima . 

Dengan tindakan ini diharapkan mahasiswa a k an lebih 

siap menghadapi kehidupan nyata dan mahasiswa dapat 
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membantu sebatas kemampuannya untuk turut serta 

lebih meningkatkan keeejahteraan kehidupan 

masyarakat 

Dalam kenyataannya aering kuliah kerja nyata 

Bulit menerapkan·pola pengembangan yang diharapkan 

dengen kondisi BOBia l masyarakat dese dimana kuliah 

kerja nyata dilakeanakan. 

Bila diamati,tampak pelaksanaan kuliah kerja nyata 

kurang mempunyai bekel tenteg kondisi sosia1 

masyarakat dese dimana kuliah kerja nyata 

dilakssnakan.Tidak menutup kemungkinan kuliah kerja 

nyata dapat berhasil tanpa adanY8 k eterpaduan 

pemikiran antera pelaksanaan kuliah kerja .nyata 

dengan kondisi masyarakat desa d imana kuliah kerja 

nyata dilaksanakan. 

Mengingat pentingnya pengetahuan ten tang 

kondisi sasia1 masyarakat desa demi keberhasi1annya 

pro gam ku1iah kerja nyata .dirasakan per1u 

di1akukan pene1itian survey tentang kondisi sosia1 

masyarakat dimana kuliah kerja nyata di1aksanakan. 

1.2. HakBUd Dan Tujuan Penelitian 

1. Hengetahui kondisi sosia1 masyarakat dimana 

kuliah kerja nyata dilaksanakan . 

2. Henentukan dasar untuk membuat rumusan pro gam 

yang akan dijadikan sebagai aeuan delam 
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pelaksana an kuliah kerja nyata. 

3. Menunjang kelancaran pelakeanaan kulah kerja 

nyata mahasiswa Universitas Airlangga didesa 

Karang reja, kecamatan Ujung Panskah. 

Kabupaten Gresik . 

, 1.3. Sasaran Pen e litian Yang Dit uju 

Pene ! itian ini dilaksanakan dengan sasaran 

,yaitu : 

Hela!ui KKN ioi supaya pembangun desa 

lebih lancar dan memberikan bantu an tenaga maupun 

pikiran 

proyek 

untuk merencanakan dalam 

pembangunan desa,meningkatkan 

melaksanakan 

kehidupan 

60sia1 masyarakat desa Kerang reja kecamatan Ujung 

Pangkah kabupaten Gresik. 
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II. TI NJAUAN PUSTAKA 

11. 1. Keadaan Kondiei DeBe 

Dese Kareng reja terletak dan berbatasan 

dengan sebelah utars Pangkah Wetan dan Pangkah 

Kulo n. a ebelah selatan Ketapang Lor sebelah timur 

sunga i Kara ngkati Pangkah We tan, sebelah baret 

Kebon Agung. 

Berdasarkan le tak geograf i s dan kondisi 

geografisnya wilayah desa yang bukan tergolong 

tandus atau sangat tandus ,tetapi merupakan dataran 

r e ndah dengan tingkat kesuburan yang relatif 

baik.karena 

merupakan 

sebagian luas dari desa Karang 

aawah tega!an dan sebagian 

Reja 

tambak 

,sehingga berbagai mac am tumbuhan produksi masih 

dapet tumbuh. Selain itu hewan piaraan juga 

dimi!iki oleh masyar aka t desa Karang Reja. 

Namun dalam pengeloalan sumber daya alam 

hayat i dan non ha yat i tersebut masih diolah secara 

tradisionil, ha l ini dapat terjadi karena bila 

ditin jau dari faktor ma nus ia yang masih mendapatkan 

pendidika n rendah mendominasi sebagian sebagian 

maeyarakat tingkat ke eadaran masyarakat un t uk hidup 

yang lebih maju • hidup bermasyarakat modern dengan 

pola pikir l eb ih maju ternyata masih kurang dan 

termasuk juga tats pergaulannya mas ih tradisionil . 

5 
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Bahkan kesadaran untuk memiliki wilayah agar 

lebih maju masih kurang . Berdasarkan hal tersebut 

diataa,per!u mendapat bantuan penanganan dan uluran 

tangan agar pamong dese dapat menjalankan tugas dan 

kewajiban memhangun serta meningkatkan tarai hidup 

warga maayarakatnya berjalan densan baik Besuai 

dengan tujuan pembangunan di Indonesia . 

. 11 .2 Kemungkinan Informaei Tambahan~ 

Tidak menutup ke mungkinan progam KKNdapat 

dirumuskan dengan baik tanpa didapatkan informaai 

ten tang kendiei sosial masyarakat dimana KKN akan 

dilakeanakan . 

Dari keadaan kendiei deBa, maka masalah yang 

timbul dapat diuraikan etas : 

1. Faktor-faktor apa yang terdapat pada kondiei 

sosial masyarakat pedesaan dimana KKN di 

laksanakan yang mendukung atau menghambat 

pro gam pengembangan desa dan progam KKN. 

2 . Bagaimana cara- cara pendekatan yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa yang melakeanakan 

KKN terhadap kondisi sosial masyarakat 

pedeeaan dimana KKN dilakukan.agar progam 

pengembangan progam KKN dapat mencapai 

tujuan eesuai dengan harapan. 
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.III. HETOOflLOGI 

Penelitian ini adalah penelitian survey untuk 

mendapatkan gambaran tentang kondisi masyarakat 

deBa Karang reja untuk melaksanakan dan kelancaran 

pro gam KKN. 

1 . Data yang digunakan adalah data kwa!itatif dan 

kwantitatif yang berhubungan clengan kendisi 

60sial masyarakat deBa Karang 

data kwalitatif dan kwantitatif 

rej o. Disamping 

,data yang 

dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer dikumpulkan melalui pengamatan dan 

wawancara dengan pejabat yang mengerti dan 

berwenang terhadap kehidupan masyarakt . desa 

Karang reja .Sedangkan data sekunder diharapkan 

dapat dipero!eh dari kant or desa Karang reja 

• kant or kecamatan Ujung Pangkah atau instanai 

lain yang terkait dengan kehidupan 605ial 

masyarakat desa Ka rang rejo namun tidak kalah 

pentingnya dari laporan ?-.~h~~ kegiatan kuliah 

kerja nyata yang pernah dilakukan mahasiswa. 

2. Car a pembahasan data. 

Setelah data terkumpul akan dilakukan 

pembahaean 

penelitian 

ynag berkaitan 

survey.Pembahasan 

dengan 

tidak 

tujuan 

diawali 

dengan pengujian data .hal ini karena tidak ada 
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pengujian yang dapat digunakan untuk menunjang 

te rcapainya tujuan penelitian survey ini . . Kalau 

ada data kwantitatif yang digunakan dalam 

pembahasan itu hanyalah merupakan data pendukung 

pembahasan 

Pembahaean akan dibagi dalam beberapa sub 

haheaan ,yaituj 

A. Bidang sarena dan prasarana 

B. Ekonomi dan produksi 

C. Pendidikan formal dan non formal 

D. Budaya dan spirituil 

E. Kesehatan dan lingkungan 

F . Administrasi 

G. Pemuda dan olahraga 

Dari baheaan ini. akan ditarik beberapa 

kesimpulan penting yang nantinya dapat digunakan 

sebagai daBar untuk mengajukan saran-saran 
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IV. HAS I L DAN PIlMBAHASAN 

!~ . 1. Haail Pe nelitian 

Diskripsi desa : 

-'IV. 1. 1. Letak dan luas wilayah 

Desa Karang reja terletak dikecamatan Ujung 

Pangkah kabupaten Gresik. Dengan jar a k 28 km 

sebelah utara ibu kate kabupaten Gresik dan 4 km 

sebelah selatan ibu kata kecamatan 

Desa ini dibagi menjadi 2 wilayah yans dip i sahkan 

oleh jalan raya yaitu desa sebelah barat dan desa 

wilayah timur. Letak desa yang strategis 

memungkinkan masyarakat menggunakan sarana 

t rans porteei darat,apalagi ditunjang oleh keadaan 

jalan yang sudah cukup baik 

Dengan jumlah penduduk yang cukup padat 1716 

jiwa ,didukung o Ieh letak yang strategis 

.memungkinkan masyarakatnya untuk 

desa yang cukup maju. 

mengemban gkan 

Ditinjau dari kondiai fisik al.am .desa Karang rejo 

dengan IUBs wilayah 301.405km yang terbagi atas: 

-Sawan densan luas 146.675 ha 

-Tegal dengan luas 77.80ha 

-Pe ka rangan dengan luas 4030ha 

-Tambak dengan luas 7580ha 

Desa i ni sangst po teneial untuk lahan pe r tanian. 
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sehingga mayo ritas penduduk hidup deri bertani 

• baik sebagai petani tambak . JDa~pun petani sawah. 

Selain itu ada juga penduduk yang berprofesi 

sebagai 

negeri . 

guru,pedagang ,pengrajin dan pega~ai 

Desa Kerang rejo terbagi atas 12 RT dan 3RW 

berbataaan dengen: 

- Utara 

- Selaten 

Pangkah Wetan dan Pangkah Kulon 

Ketepang Lor 

- Timur Sungai Karngkatir Pangkah Wetan 

- Baret Keban Agung 

IV. 1. 2. Topografi Dan Keadaan Tanah. 

Secara topografi dese Kereng Rejo merupakan 

dataran rendah dengantingkat kesubura n tanah yang 

relatif baik . Tata guna tanah meliputi perumahan 

pekarangan.sawah,tegalan dan tambak. 

Dari keseluruhan lues tanah yang ada ternyata 

masyarakat lebih menekuni bidang pertanian 

khususnya sawah. Selain itu untuk lahan pertanian 

.pekarangan rumah dan tegalan .sisa tanah juga 

dimanfatkan untuk usaha tambak . Dilihat dari luas 

sawahlah yang paling dieukai oleh penduduk dengan 

bercocok tanam padi dan polowijo. 

Dan tambaklah yang luasnya hampir seimbang. 

Ujung Pangkah hanya eebagian dar. luas lahan tambak 

seluruhnY8 yamg dimiliki oleh warga desa lain. 
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IV.l . 3. Sumber air 

J asa air PDAM belum bisB dinikmati oleh warga 

dess Kereng Rejo untuk memnuhi kebutuhan hidupnya 

untuk kebutuhan sekunder seperti mandi dan 

cllc i,warga dese menggunakan air sumur yang berada 

dipekar angan rumah .sedangkan untuk kebutuhan 

primer seperti air minum dan memas ak warga deBe 

menggunakan air hujan dan air sumur yang berada 

ikm sebelah barat desa. Karena air sumur yang 

berada dipekarangan rumah teresa 

mengandung kapur yang cuh~p tinggi. 

I~1.4. Tranportasi 

asin serta 

Desa Karang 

yang cukup baik 

rejo mempunyai letak geografis 

.bahkan tidak berlebihan kala 

dikatakan strategis.lni dikarenakan lokasi desa 

yang berada dekat pinggira jalan raya. 

Jarak dese dari ibu kata kecamatan 4 km 

sedangkan jarak dariibu kota kecamatan 28 km.Desa 

ini dapat dicapai dengan menggunakan sarana 

tranportasi darat.Kendaraan roda dua maupu rod a 

empat bahkan truk yang beroda enam sering dijumpai 

melintasi jalan raya yang membagi desa menjadi dua 

bagian.Hal ini dikarenakan keadaan jalan yang sudah 

san gat baik.Begitu pual haln~a jalan-jalan yang 

berada dalam desa ,umumnya Budah baik walaupun 

eebagian masih berupa tanah padatdan batu. 
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Masyarakat desa Karang rejo sering menggunakan 

jasa angkutan umum yang berupa mikrolet bila ingin 

melakukan perjalanan jauh ataupun b i la mengunjungi 

daerah lain. 

IV. 1.5. Penduduk 

Jumlah penduduk desa Kerang rejo menurut data 

berjuml ah 1716 jiw8 ,yang terdiri dari 367 KK 

dengan komposisi sebagai berikut: 

Tabel 1.Jenis kelamin dan umur 

Umur ( dalam tahun ) 
Jenis Kelamin 

0 - 12 13-20 21- 50 51-

Pria 182 107 347 235 

Wanita 197 99 320 239 

Jum1ah 379 206 667 464 

Sementare itu angka pertamabhan penduduk tiap 

tahun dapat dikatakan cukup rendah .~aitu 2% 

pertahun ,baik yang berasal angka ketahunan maupun 

mutasi.Asapun tabel yang memuat data pertambahan 

penduduk deBa Kare ng rejo pad a tahun 1989-1990 

sebagai berikut; 

Tabel 2.Sirkulasi penduduk desa Karang rejo 

Perubahan Jum1ah 

l. Lah ir 10 

2 . Mati 8 

3 . Datang 14 

4. Pindah 3 
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IV .1.6. Mata pencaharian 

Dipengaruhi oleh keadaan tanah yang cacok 

untuk perta..'1 ian dan usaha tambak(perikanan 

darat>,maka dapat dikatakan sebagian besar penduduk 

dese Karans reja menggantungkan hidupnya dari 

pertanian dan usaha tambak .Namun hal in1 tidak 

menutupi kemungkinan adanya penduduk yang menekuni 

profesi lain .Berikut ini merupakan daftar tabel 

yang memuat jenis mata pencaharian yang ditekuni 

oleh penduduk desa Karang reja . 

Tabel 3 . Jenis mata pencaharian 

No. JKNIS HATA PENCAHARIAN JUHLAH 
( Jiwa ) 

l. Petani Tambak 6 
2 . Kerajinan Tangen 10 
3. Guru 12 
4. Pegawai Negeri 4 
5 Pedagang 15 
6. Bidan 3 
7. Dukun Bayi 3 
8. Tukang Jahit 2 
9. Tukang Kayu 6 

10. Tukang Batu 6 
1l. Petani Sawah 300 
12. Peternak 178 
13. Tidak Mempunya i Pekerjaan -

Sumber : Data Kelurahan. 

IV _ 1 .7 . Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan,masyarakat desa 

Kerang rejo sudah terjangkau oleh pendidikan 

dasar.Sementara gambaran mereka yang telah tamat 

SLTA berjumlah 67 orang.sedangkan selebihnya adalah 
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lulusan S . D .• Hadrasah Ibtida'iyah dan lulusan 

SLTP/Hadrasah Tsanawiyah.Untuk yang bu ta aksara 

jumlahnya r e latif kecil.Untuk me ngataai hal in1 

d ila ksanaka n pendidikan non forma l berupa kej a r 

paket A. 

Dalam bidang pendidikan in i mereka cende rung 

menempuh pendidikan yang bers i fat agamis.In i sesuai 

clen gan keyakinan mereka yang kuat terhadap 

agama. Namun ada juga yan g berminat untuk 

melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih 

t i nggi,bahkan ada yang duduk di pe rguruan tinggi. 

Berikut in1 tabel yang memuat gambaran sarana 

pendidikan yang ada didesa Karang rejo. 

Tabel 4.Jenis Sarana Pendidikan 

No. Jen ie Jumlah Tota l Jumlah Daya 
Ruang Tampung 

1- T.K . 1 1 3 67 
2. S . D. 1 1 6 108 
3 . H. I- 1 1 6 109 

Sumber : Data Kelurahan. 

1'1. . 1 . 8 . Agama ,aclat i stiadat dan kesenian . 

Penduduk desa Karang rejo secara umum 

mempunyai keyakinan yang kuat terhadap agama I slam . 

Hampir semua adat yang b e r laku didesa in i 

bercirikan ku l tur Islam .Hal ini dapat d ilihat dari 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyar aka t 

yaitu .. Dhibaan dan Tahlilan .. yang rutin dilakukan 
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oleh ibu- ibu dan remaja putri. 

Ciri lain yang cukup menonjol dalam kehidupan 

be rmaayarakat a dalah gotong-royong . Seperti 

pada masyarakat desa 

yang 

yang umumnya d i jumpai 

l a in . Gotong-royong ini dapat dinikmati ketika ada 

salah Batu wa r ga desa yang mengalami k esusah a n at a u 

ditimpa musibah a tau punya hajat . Darieitu dapat 

dilihat s ponta nitas dan aktifitas masy a r akat desa 

clengan rela me n o l o mg tanpa mengharapkan 

pamrih , '"Kes'enian modern kurang berkembang didesa 

Karang reja karena k eyakina n masyara kat yang masih 

kuat t e rhadap aclat t r adiaional.Selain ityu masalah 

dana juga menhambat pe rkembangan kesenian didesa 

ini 

Selain acla t yang diwarnai kultur Islam 

,masy a r a kat dese Karang reja juga mengenal aclat 

jawa pada umumnya .Seperti upacara mitoni(kelahiran 

bayi),pasang kuda-kuda atau atap rumah dan juga 

sistem pitungan ( hitungan hari baik ) .ini sering 

dilakukan sebelum mengadak an hajat.Sebagian hesar 

ma syarakat d e Ba Karang rejo menggunakan bah asa Jawa 

dalam berkomun i kasi seh a ri -hari . 

IV. l . S . Pertanian . Peternakan dan Penggunaan Tanah 

Selain usa ha perikanan darat yang berupa 

pemeliharaan udang windu dan ikan bandeng . penduduk 

desa Karang rejo juga banyak y a ng memelihara 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kehidupan sosial masyarakat ... SOEBAGIO



16 

ternak,terutama sapi.menurut data jumlah sapi yang 

ada didesamKarang reja mencapai jumlah 250 

ekor.Namun karena kurangnya informasi mengenai cara 

pemeliharaan hewan yang baik , sehingga maa i h sering 

dijumpai penduduk yang hidup serumah deengan hewan 

peliharaannya karen a cara pemeliharaan yang kurang 

memenuhi syarat- syarat kesehatan . Haka perkembangan 

hewan tersebut juga kurang baik .1ni dapat dilihat 

dari hewan tersebut yang kurus. 

Keadaan tanah didesa Karang reja relatif 

mempunyai tingkat kesuburan yang cukup 

baik,sehingga cocok untuk lahan pertanian 

semen tara sisanya digunakan untuk usaha 

tambak.rumah dan pekarangan.Berikut ini daftar 

tabel yang memuat perine ian penggunaan tanah didesa 

Karang rejo. 

Tabel 5 . Penggunaan tanah 

No . Jenis Penggunaan Tanah Jumlah (ha) 

l. Rumah dan Pekarangan 4030 
2 . Sawah 146. 675 
3 . Tegal 77 .800 
4 . Tambak 75.800 

Sumber : Data Kelurahan. 

1).1. 1. 10. Keseha tan 

Tingkat kesehatan masyarakat desa Karang rejo 

pada umumnya cukup baik,karena faktor gizi yang 

berasal dari protein hewani(hasil ikan yang cukup 
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melimpah didaerah ini ) . Tetapi dari segi sarana 

fieik kesehatan eemacam poklinik atau puskesmas 

pembantu.tenaga "media maupun para medie belum 

terBedia sehingga jika ada yang mau herobat harus 

kepuskeamas kecamatan. 

Mesalah yang dirasa cukup seriua didesa Karang 

reja adalah mesalah MCK .Dari sekitar 322 rumah 

ternyata yang memiliki MCK baru sekitar 102 

rumah.Alasan keengganan mereka untuk membuat jamban 

keluarga adalah lahannya t erlalu s empit .tidak ada 

sumber air deras Berta biaya pembuatan HCK cukup 

maha l .Mereka umunya lebih suka buang hajat disawah-

sawah ,disungai,dipema tang sawah dan ditempat-

tempat lainnya yang tidak Besuai dengan kesehatan . 

Untuk menanggu!angi masalah in1 ,ditekankan 

pada penyuluhan-penyuluhan bidang kesehat an. 

Sebetulnya ada program dari desa untuk pembua tan 

jamban umum. 
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I'!. 2. PEMBAHASAN 

Dar! berbagai permaealahan yang berhasil 

diide ntifikae dan disueun d e lam e uatu progam kerja, 

delam pelaksanannya tentu tidak lepas dari Begala 

perepalan teknis dilapangan.Baik berupa faktor

fakt o r yang menghambat jalannya pro gam maupun yang 

mendukung jalannya pro gam .Sebena rnYB keberhasilan 

dan kelancaran jalannya progam ,tergantung kepada 

ker ja Bama dan penge rtian antera a mhasiswa ,apa rat 

dese ,masyarakat deBaden dos en pembimbing lapangan 

didesa te rsebut . Oleh karena itu selain persiapan 

teknie yang matang ,maka kerja sarna an tara keempat 

unsur tersebut harue diciptakan. 

Kerja sarna itu secara t eoriti s ter gantung dari 

pera nan ma hae iewa eeb agai motiva tor yang memberikan 

jalan pemecahan suatu persolan , dosen pembimbing 

lapangan hanya membantu mahasiswa dalam me nghadapi 

persoalan 

penyaring 

. sementara aparat desa berpe ran sebagai 

dan penimbang ide te r sebut sebel un 

disampaikan kepada masya raka t yang berperan sebagai 

penerima dan pelaksanaan ide-ide terse but 

waktu ,dana dan kemampuan yang dimiliki oleh 

mahasiawa .aparat desa dan masyarakat desa . 

Sudah tentu semua pro gam yang telah disepakati 

oleh kee mpat unsur tereebut dapat berjalan dengan 

sempurna .tetapi disana sini paeti a d a kesalahan 
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dan ketidak sempurnaan. Data-data yang didapat pada 

penelit ian ini ada!ah berupa fakta-fakta yang 

terdiri dari fenomena-fenomena yang telah ada dan 

telah te rjadi,tanpa dilakukan manipu!asi at au 

perlakuan oleh peneliti . 
• 

IV.t.. L TENTANG UNDANG-UNDANG No.5 tahun 1979. 

Undang-undang No.5 tahun 1979 mengartikan desa 

aehagai : 

Suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah 

penduduk aebagai kesatuan masyarakat termasuk 

didalamnya kesatuan hukum yang mempunyai 

organisesi pemerintahan terendah langsung 

dibawah camet dan berhak menye!enggarakan 

rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia." 

Organisasi pemerintahan desa di Jawa yang 

dikenal secar a tradisionil ,biasanya dipimpin oleh 

Lurah. Sebelumnya juga dikenal sebagai Demang. 

Perbekal, Glondong (biasanya disebut Lurah senior 

yang" secar a simbolik mengkoordinasi atau membawahi 

sekitar lima lurah lainnya.barangkali berkaitan 

dengan konsep moncopot atau moncolimo) . 

Dikabupaten Gresik sampai sekarang nama 

Retinggi ini yang paling dikenal ,dan umumnya 

rakyat memanggil dengan sebutan pak tinggi. 

Petinggi dibantu o leh eorang juru tulie yang 
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disebut carik. seorang modin (ahli urusan 

Islam).beberapa kebayan atau jogoboyo yaitu 

agama 

orang 

yang mengatur soal keamanan desa dan beberapa orang 

bam yaitu pesuruh . Disamping itu juga dikenal edanya 

jogo tirto atau ulu-ulu yaitu o rang yang mengatur 

soal irigasi,dibeberapa tempat masih dikenal 

jabatan lain yaitu kami tuwo,kami tuwo umumnya 

merupakan kepala wilayah didalam wilayah desa atau 

kelurahan tersebut (disebut pedukuhan}.Ada kalanya 

kamituwo ini mempunyai kantor dan pembantu-

pembantunya sendiri. Nama-nama jabatan dalam 

pemerintahan tradisionil itu umunya menentukan 

bidang- bidang pekerjaannya yang telah mapan secara 

keseluruhan pejabat-pejabat desa secara tradisionil 

sepert i tersebut diatas oleh rakyat disebut pamong 

desa .sebab pamong desa mencerminkan falsafah yang 

mendesain peker jaannya . 

Karena kedudukanya itu para pamong desa memperoleh 

kehormatan atau untuk menggara p tanah pelungguh 

(lungguh=dudukl. 

Pada daerah yang tandus ,pamo ng desa khususnya 

lurah atau petinggi sering me mpero leh atau memungut 

upeti yans berupa hasil pane nan rakyat . Upeti 

semacam ini kadang disebut tuindhukan(barangkali 

eebagai bukti kepatuhan rakyat) . 

Urusan-urusan pemerintahan desa tradisonal 
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ketentuan deBa.Karena itu tugas 
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untuk 

yang menjaga 

penting bagi parnong deBa adalah mendamaikan 

pertengkaran antara warga-warganya dan ketentraman 

hidup menyangkut juga tekateki setelah kematian 

,maka peran modin sangat diperlukan .Juga sumber 

pertengkaran warga desa seringkali berkaitan dengan 

soal irigasi maka jogotirto atau ulu-ulu diperlukan 

Pada Undang-undang No.5 tahun 1979 yang reBmi 

berlaku sampai aekarang ,menentukan bahwa 

pemerintahan deBa terdiri atas: Kepala desa dan 

lembaga masyarakat desa.Pemerintahan desa dalam 

pelaksanaan tugasnya dibantu oleh perangkat deea 

yang terdiri dari Sekretaria deBa dan kepala 

kepa!a dusun. 

Kepala desa menjalankan hak,we wenang dan 

kewajiban pimpinan pemerintahan deea yaitu 

menyelenggarakan rumah tangga nya sendiri dan 

me rupakan penyelenggara dan penanggung jawab utama 

dibidang pemerintahan,pembangunandan kemaeyarakatan 

dalam rangka penyelenggara urusan pemerintahan 

desa . urus a n pemerintahan umum termasuk pembinaan 

ketentraman dan ketertiban sesuai dengan peraturan 

undang-undang yang berlaku da r: menumbuhkan serta 

mengembangkan jiwa gotong royong masyarakat sebagai 

sendi utama pelaksanaan pemerintahan deea(pasal 10). 
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Sekretariat desa merupakan unsur staf yang 

membantu kepa la desa delem me njalanka n hak . wewenan s 

dan kewajiban pimpinan pemerintahan d e sa . 

Sekretariat desa ini t e rdiri dari : Sekre taris desa 

dan kepala urusan. 8ekretaris desa harus me n jalankan 

tugas dan wewenang kepala dese seha r i -ha ri bila 

ke pala desanya berhalangan .Sedangkan kepala-kepala 

urusan ya ng dikenal aaat ini ada lah 

1 . Kepala urusan pemerintahan. 

2. Kepala urusan pembangunan. 

3. Kepa l a urusan kese j ahteran. 

4 . Kadang-kadang dikenal juga ke pala urusan 

perekonomian. 

Kepela dusun juga me rupakan unaur pelaksanan 

tugaa kepal a deBa dengan Milayah ke rj a t ertent u. 

Pembentukan sstuan-satuan t ugas wilayah didalam 

desa yang disebut dusun ,ini yang dimaksud untuk 

lebih memperlancar jalannya pemerintahan desa 

Lembaga musyawarah desa adaleh lembaga 

permusyaw?;-at.?n/pemufakatan yang keanggotanya 

tyerdiri dari kepala-kepala dusun ,pimpinan l e mbaga 

ke masya rakatan dan pemuka-pemuka masyarakat desa 

yang bers an gkuta n .Ya ng dimaksud d engan pemuka 

masyar akat adalah pemuka-pemuka da ri ka la ngan adat 

,agama,kekuetan sosial palitik dan galongan profesi 

yang bertempat tinggal didesa.Demikian juga 
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sekretaris desa merangkap sekaligus dengen jabatan 

sekretaris L.M . D. Jumlah anggota L. H.D. Baat in1 

berkisar antara 9 orang hingga 15 orang Besual 

dengan besar kecilnya jumlah penduduk desa. 

Dalam penjelasan umumnye ,para penyusun 

undang-undang 

pemerintahan 

ini mengakhiri bahwa desa dan 

dese yang ada (pada waktu 

penyusunan)bentuk dan coraknYB masih beraneka ragam 

. mas ing-masing dae rah e memiliki ciri-cirinYB 

sendiri .yang kadang-kadang merupakan hambatan 

untuk pembenahan dan pengendalian yang entensif 

secara nasional. Karena itu undang-undang in1 

mengarah pada penyeragaman bentuk dan Busunan 

pemerintahan desa dengan corak Naaionsl yang 

menjamin terwujudnya dmokrasi Pancasila secara 

nyata dengan menyalurkan pendapat masyarakat dalam 

wadah L.M.D. 

pemerintahan 

me s kipun 

ter sebut 

bentuk dan 

ser agam.karena 

sUBunan 

alaean 

menyesuaikan dengan perkembangan.Undang-undang ini 

membedakan antara pemerintahan yang otonom dan yang 

tidak otonom yang maBing- maBing disebur desa dan 

kelurahan. 

Namun demikian hak menyelenggarakan rumah 

tangga/otonomi desa ini bukanlah otonom sebagaimana 

dimaksud U.U.No. 5/1979. 

DI.2.2. Tujuan dari azas-azas pembangunan desa . 
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r'l. .. 2.2 . Tujuan Dari Azas-Azas Pembangunan Desa. 

Dari proses waktu dan penga!aman dalam usaha 

pembangunan masyarakat pedesaan sebagai masyarakat 

dalam prosen tasi besar (70%lebih) tinggal dan h i dup 

sebasai petani,ne!ayan dan usaha kerajinan rumah 
• 

dalam kapasitas miekin .maka masalah yang khas pada 

ban yak masyarakat desa adalah : 

1.Miski n 2.Pengangguran 3. Pemerataan pendapatan . 

Oleh sebab itu pembangunan dalam skala besar 

(Nasional)kurang mendapat umpan balik dari 

kenyataan dideea.kenaikan pendapatan dan 

pertumbuhan dengan indikator -indikator ekonomi 

saja tidaklah cukup perli juga memperhatikan 

pembangunan pedesaan Dapat disebut berhasil 

apabila dapat menekan sekecil mungkin masalah-

masalah sebagaimana disebut diatas. 

Untuk itu maka per l ulah memperhatikan azas-azaa 

yang perlu diperhati kan dalampembangunan desa 

yaitu: 

1 . Azas sw'adaya , yang berarti bahwa usaha-usehe 

pembangunan masyarakat dese sedapat mungkin 

di l aksanakan atas kemampuan dan kekuatan 

masyarakat deaa sendiri. 

2. Azas gotong-royong dan kekeluargaan,yang berarti 

bahwa pelaksana n pembangunan masyarakat deBa 

harus didassri hesrat kerja sama dari anggota 
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masyarakat ,ba hwa aegala uasah ada lah untuk 

Bemua dan oleh semua. 

3. Azaa perencanaan dan organis8si kerja yang 

teratur ,asas ini didasarkan pengertian bahwa 

kelancaran dan keberhasilan setiap usaha untuk 

sebagian besar ditentukan oleh perencanaan yang 

mantap dan pembagian eerta hubungan kerja yang 

luas. 

4. AZ8S penggunaan bahan-bahan setempat, ini 

berarti bahwa usaha pembangunanmasyarakat desa 

hendaknya eemaksimal mungkin menggunakan bahan

bah an pembe~ian a l am dalam lingkungan desa itu 

6endiri. 

5. Azas pembentukan tenaga kader.esas ini didasarkan 

atas pengertian bahwa maeyarakat desa yang masih 

bersifat tradisioanl diperlukan tenaga-tenaga 

S. 

pelopor atau kader yang berperan aebagai 

penggerak .pembina/pembimbing dan pengatur 

pekerjaan tehnik dalam lingkungan desa_ 

Azas _ p'en~idikan dan penerangan ,asas ini 

me mberikan pengertian bahwa persoa l an 

pembangunan bagi warga masyarakat yang sedang 

membangun tidak hanya merupakan pengetahuan 

melulu tetapi juga disertai pengertian yang 

mendalam sehingga menumbuhkan kesadaran untuk 

berbuat dan berusaha. 
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7. Azas kea dilan dan kemakmuran ,asas ini memberikan 

pengarahan bahwa u saha pembangunan masyarakat 

desa harua merupa kan uea ha untu k me nciptakan dan 

mewujudkan tata kehidupa n dan pengh idupa n yang 

diliputi oleh suasana keadilan dan kesejahteraa n 

lahir d a n batin bagi maeyarakat deea. 

Azas -azas ini sebagai pedomen bagi yang 

berkecimpung dalam pembangunan desa (d ikutip dari 

Soenarjono 1986 oleh Direktorat Pembinaan 

Penelitian dan Pengabdian Masyara kat Dirjen dikti 

Depdikbud 1984 hal.197). 

1\'. 2.3. Bidang Pendidikan. 

Undang-Undang Dasar 1945 mengamatkan me l alui 

BaB XII pasal 31 ayat 2 bahwa pendidikan yang 

dimaksud harus diusahakan dan diselen ggarakan oleh 

pemerintah aeb aga "satu siatim pengajaran 

nasional".Sesuai dengan judul bab y ang bersangkutan 

yaitu Pendidikan.Pengertian setu sistim pengajaran 

nasional dalam undang-undang ini d iperluas menjadi 

satu sistim pendidikan nasional".Perluaaan 

pengertian ini me mungkinkan undang-undang ini tidak 

dibataei oleh perhatian pada 

saja.melainkan juga memperhatikan 

pendidikan yang berhubun gan dengan 

pengajaran 

unsur-u nsu r 

pertumbuhan 

kepribad i a n manuaia Indo nesia yang beraama- sama 

merupakan perwujudan bangsa Indone s i a ,suatu bangsa 
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yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

meme lihara budi pekerti kemanusiaan dan memegang 

teguh cita-cita moral rakyat yang luhur sebagaimana 

dimaksud dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Republik Indonesia noner II / HPR/1978 
• 

ten tang Pedoman Penghayatan dan Pengamalan 

Pancasi la(Ekaprasetia Pancakarsa}. 

Dalam rangka pelakaanaan pembangunan nasional 

sebagai pengamalan Pancasil dibidang pendidikan 

maka pendidikan na6i ooa1 me ngusaha ka n pertama 

pembentukan manusia Pancasila sebagai manus ia 

pembangunan yang tinggi kwalitasnya dan mampu 

mandiri dan kedua pember ian dukungan bagi 

per kembangan masyarakat .bangaa dan negara 

Indonesia yang terwujud dalam ketahanan Nasional 

yang tangguh yang mengandung makna terwu judnya 

kemampuan bangsa menangkal setiap ajaran ,paham dan 

ideologi yang bertentangan dengan Pancasila. 

Sehubungan dengan itu, maka pendidikan 

pendahuluan bela negara diberikan kepada peserta 

didik sebagai bagian dari keseluruhan sistim 

pendidikan nasional ,contoh Penataran P4. Dengan 

landasan pemikiran tersebut ,pendidikan naaional 

disusun sebagai usaha sadar untuk memungkinkan 

bangsa Indonesia mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dan mengembangkan dirinya secara terus 
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menerus dari satu generasi kegenerasi berikutnya. 

Undang-Undang Desar 1945 mengatur upaya untuk 

menc erdaskan kehidupan bangaa serta agar pemerintah 

menguaahakan dan menyelenggarakan satu siatim 

pengajaran nasional yang diatur dengen Undang

undang . 

Pembangunan nasional dibidang pendidikan 

adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangaa dan 

meningkatkan kwalitas manusla Indonesia dalam 

mewujudkan masyarakat yang maju.adil dan makmur 

Berta memungkinkan para warganya mengembangkan diri 

baik berkenaan clengan aspek jasmaniah maupun 

rohaniah berdaaarkan Pancasila dan Undang-Undang 

1945.Dalam hal in1 pemerintah mengatur pengajaran 

nasional yang diatur clengen undang-undang . Undang-

undans yang dimaksud adalah Undang-Undang 

Republiklndonesia norner 2 tahun 198 9 tentang Sis tem 

Pendidikan Nasional. 

Dals m Undang-undang No.2 / 1989 ini ya ng dimaksud 

adaIah: 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik 

,pengajaran dan 

melalui ke g iatan 

atau latihan bagi 

dimasa yang akan datang 

bimbingan 

peranannya 

Pendidikan Nasional adalah pendidikan ya ng 

berakar pada kebudsyaa n bangsa Indonesia dan 
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Undang 

satu 

keseluruhan yang terpadu dari semua atuan dan 

kegiata~ pendidikan ya ng berkaitan Batu dengan 

yang lainnya untuk mengusahakan 

tujuan pendidikan nasional. 

tercapainya 

Jenis pendidikan adalah pendidikan yang 

dikelompokkansesuai dengan sifat dan kekhususan 

tujuannye. 

. Pendidikan Nasional ber t ujuan mencerdaskan 

kehidupan bangse dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya ,yaitu manuaia yang beriman 

danbertagwa terhadap Tuhan Yang Haha Esa dan 

berbudi pekerti yang luhur ,memiliki pengetahuan 

dan ketrampilen,kesehatan jasmani dan rohani 

.kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan . 

Pendidikan Nasional bersifat terbuka dan 

memberikan keluasan gerak kepada pesrta didik yang 

diatur dalam undang-undang . Sistem Pendidikan 

Nasional eekaligus sebagai alat dan tujuan yang 

arnat penting dalam perjuangan mencapai cita-citadan 

tujuan nasional . 

Sistern Pendidikan Nasional dilaksanakan secara 

semesta ,menyeluruh dan terpadu ,semesta delam arti 
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terbuka bagi seluruh rakyat dan berlaku diseluruh 

Indonesia ,menyeluruh delam arti mencakup se~ua 

jalur ,jenjang dan jenie pendidikan dan terpadu 

dalam arti 

pendi dikan 

adanya 

nasional 

pembangunan Naaional. 

salingketerkaitan 

dengan seluruh 

Penyelenggara 

yaitu: 

pendidikan dilaksanakan 2 

antera 

usaha 

jalur , 

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan 

yang diselenggarakan disekolah melalui kegiatan 

belajar mengajar secara berjenjangan dan 

bersinambungan. 

Jalur pendidikan luar sekolah merupakan 

pendidikan yang diselenggarakan di!uar sekolah 

melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak 

harus berjenjang dan bersinambungan. 

Disini juga termasuk pendidikan keluarga yang 

merupakan bag ian dari jalur pendidikan Iuar 

sekolah yamg diselenggarakan keluarga dan yang 

memberikan keyakinan agama , nilai budaya,nilai mo ra l 

dan ketrampiIan.Pada dasarnya pendidikan merupakan 

proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia.Pendidikan ini beriangsung seumur 

hidup dan dilangs ungkan dalam lingkungan 

keluarga,masyarakat dan pemerintah.Titik berat 

pembangunan pendidikan diletakkan pad a peningkatan 
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dan 

menengah.Pendidi~an Naaional berdaaarkan Pancaaila 

yang bertujuan untuk menungkatkan kwalitaa manusia 

Indonesia aeutuhnya.yaitu manuaia Indonesia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Haha 

Esa. berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian. 

bertanggung jawab. mandiri. cerdas dan terampil 

serta sahat jaamani dan rohani. 

Pendidikan Nasional juga harus mampu 

menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta tanah air 

. mempertebal seman gat kebangsaan dan kesetiakawanan 

sosial.Dengan demikian Pendidikan Nasional akan 

mampu mewujudkan manuaia-manusia pembangunan yang 

dapat membangun dirinya aendiri aerta bersa ma-sa ma 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa . Pada 

kenyataan didesa Karangrejo sudah berkembang sistem 

pendidikan yang berakar pad a sistem budaya setempat 

yaitu sisrem pendidikan yang dilandasi oleh nilai 

budaya setempat yaitu nilai-ni!ai budaya Islam . Hal 

ini terbukti dari keterangan beberapa tokoh 

masyarakat yang mengatakan bahwa jauh hari sebelum 

sarana pendidikan formal terbentuk didesaini 

. kebanyakan para pemuda zaman dahulu pergi jauh 

keluar desa nya untuk mondok dipeaantren. 

Selanjutnya dari beberapa orang yang telah 

kembali dari pondokan at au menempuh pendidika 
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keagamaan itu meme!opori berdirinya eebuah sekolah 

madarsah Ihtida#iyah yang mereka aebut perguruan 

animo masyarakat untuk menyekolahkan putraputrinya 

dari madrasah itu kurang banyak memberikan b~kal 

dan motivasi dari lulusannya untuk menuntut jalur 

pendidikan yang lebih tinggi . 

Hal ini bukan hanya terletak pada sarana fisiknY8 

saja yang berupa tempat belajar dan buku-buku 

penunjang tetapi juga karen a keterbatasan tenaga 

pengajarnya. 

Didesa Karangrejo juga terdapat masyarakat 

aksara tetapi jumlahnya relatif yang buta 

kecil.Untuk mengatasi buta aksara make mahasiswa 

KKN dituntut untuk mengajarkan pelajaran yang 

dilaksanakan pada jalur pendidikan luar sekolah 

dengan materi ke jar paket A.Berdasarkan dari h asil 

yang diperoleh bahwa warga dese masih belum 

mengenyam pendidikan eekolah menengah tetapi hanya 

setingkat dengen S.D. 

Berdaearkan latar belakang inilah warga desa 

dalam teknolo8i yang modern belum bisB menyerap 

sehingga ini diperlukan meningkatkan pendidikan 

dengan harapan pendidikan yang tinggi dimiliki oleh 

warga deB8 .maka penerapan teknologi yang mudah 

diserap. 
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IV.2.4. Bidang Kesehatan 

Anska kesehatan (morbidity rate) dinegara 

berkembans masih cukup tinggi hal in1 berhubungan 

e rat dengen faktor pengetahuan .sanitasi . disiplin 

kerja dan banyak lagi hal-ha l lain seperti pola 

maken dan sebagainya. 

Permasalahan pada bidang kesehatan in1· umunya 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai senitesi lingkungan dan kebe rsihan mulut. 

Kesehatan merupakan salah satu faktor dalam 

kehidupan manuaia .meskipun segaIa kebutuhan materi 

dapat terpenuhi ,oamun jika kebutuhan akan 

kesehatan kurang terjamin maka rasanya kenikmatan 

hidup akan terganggu ,ada smboyan yang me ngatakan 

kebersihan pangkal kesehatan.Pada bidang ini yang 

ditekankan pada sanitasi lingkungan dan kebersihan 

mulut,disamping ada penyuluhan kesehatan yan~ lain. 

Peneliti ingin menelaah mengenai sanitasi 

lingkungan dan kebersihan mulut .Sebab menurut 

pendapat peneliti bahwa KKN. yan g' · lalu belum 

membicarakan mengenai sanitasi lingkungan dan 

kebersihan mulut yang baik. Dleh karena itulah 

dalam aspek ini peneliti membahas teori-teori 

mengenai sanitasi lingkungan dan kebersihan mulut . 

IV.2.4.1. Sanitasi lingkungan 

Kegiatan Hck merupakan kegiatan yang rutin 
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dilakukan oleh manusia .sehingga apabila saran a 

tersebut tidak memenuhi syarat-syarat kesehatan 

maka dapat menimbul~an dampak negatif terhadap 

kesehatan manusia.Air disini sangat diperlukan 

untuk mencapai tingkat kesehatan yang cukup .air 

biasanya didapatkan dari Bumber air buatan manusia 

seperti sumur dan air ladang. 

Di!ihat dari segi air .dikenal adanya kakus 

yang memakai air dan kakus yang tidak memaki 

air. Kakus yang tidak memakai air disebut kakus 

cemplung(Pit-privy).Pembuatan kakus ini mudah dan 

banyak dijumpai dipedesaan.Kakus yang memaki air 

biasanya dikenal ada tiga mac am ,yaitu: 

- Yang sederhana dan dikenal dengan plengsengan. 

- Yang agak sempurna yaitu plengsengan denga leher 

angsa . 

- Yang cukup ideal yaitu septic tank. 

Jarak antera kakus dan sumur sangat penting 

artinya dipandang dari segi kesehatan ,walaupun hal 

ini dipengaruh i oleh aliran air bawah tanah . Untuk 

jenis tanah lempung dan kita tidak mengetahui 

aliran air bawah tanah ,maka jarak antara sumur dan 

kakus sejauh 15m sudah memenuhi syarat kesehatan. 

Tetapi untuk negara barat .menurtu tuliaan 

Duncan delem bukunya "Sewage Treatment in hot 

Climates", jarak antara sumur dan septic tank 
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sebaiknya 30m.Peneliti juga menerangkan mengenai 

pengelolaan limbah dan pengelolaan peptisida(lihat 

lampiran). 

IV.2 . 4 . 2 . Kebersihan mulut 

Kebiasan anak pada usia taman kanak-kanak 

delam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya sangat 

kurang .Anak meraS8 enggan untuk membersihkan gigi 

dan mulutnya yang kurang baik .Hal in1 disebabkan 

anak-anak tersebut BuIlt untuk mengerjakan secara 

sempurna cara menyikat gigi dan kemungkinan lain 

akan belum memiliki rasa tanggung jawab atau pola 

peri laku terhadap tindakan membersihkan Mulut dan 

giginya (Hc .Donald1978). 

Untuk itu pada anak-anak usia taman kanak- kanak 

perlu dilakukan penanaman daBar pola peri laku yang 

baik ,melalui orangtuanya dengan harapan orang 

tuanya terutarna ibu dapat menanamkan disilpin, 

mendidik dan mengarahkan perilaku anak agar dapat 

berperilau sesuai dengan norma kesehatan . 

Pengajaran ten tang cara membersikan gigi dan 

mulut perlu diberikan sedini mungkin sehingga akan 

menjadi kebiasan sewaktu dewaea.Pada anak-anak usia 

taman kanak-kanak dapat dilakukanorang tuanya ,pada 

umumnya ibu merupakan faktor penentu dan 

pemotiv8si.Pada kenyataannya maeih ada ibu- ibu yang 

kurang memperhatikan kebersihan mulut dan gigi 
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anaknya .Dengen demikian ibu-ibu harus me ndapatkan 

Buatu pengetahuan dan ketrampilan dalam cara 

menyikat g1gi anaknya dalam mengubah sikap dan 

tingkah laku yang sesuai dengan konse p kesehatan 

yang dikenal dengan pro gam penyuluhan kesehatan 

masyarakat. 

Penvuluhan kesehatan gigi merupakan salah satu 

bag ian daripada penyuluhan kesehatan secara 

keseluruh an . sedangkan pendidikan kesehatan adalah 

hasil 

menolong 

usaha deri organisasi masyarakat 

induvidu/masyarakat untuk mencapai 

yang 

hidup 

sehat dan sempurna.Pengertian sehat menurut W.H.O. 

adalah dinyatakan dengen tercapainya Buatu keadaan 

yang sempurna baik jasmani ,rokhaniah ataupun 

sosia1 ekonorni dan tidak sekadar bebes dari 

penyakit dan kelemahan. 

Pengertian jasmani (fisik)bila ditinjau pada tiap

tiap individu ataupun masyarakat disini termasuk 

didalamnya adalah fisik gigi. 

Dleh karena itu untuk memperoleh keutuhan 

fisik y ang sempurna maka fisik gigi harus dalam 

keadaan sehat dan sempurna bila denga n pengertian 

bahwa individu yang hidup sehat dan sempurna harus 

memiliki jumlah serta fungsi gig yang sempurna 

pula.Penyuluhan kesehatan berarti Buatu kekuatan 

yang dipakai oleh pendidik untuk membrikan pengaruh 
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kepada orang lain dengan cara sedemikian rupa 

sehingga dapat merubah tingkah laku yang dididik. 

Be r dasarkan pengertian diatas maka 

disimpulkan bahwa penyiluhan kesehatan gigi 

dapat 

adalah 

merupakan Buatu tindakan untuk mendidik individu 

atau mas yarakat da!am bidang kesehatan gigi agar 

mareka mengetahui dan mengerti ten tang sebab-sebab 

terjadinya penyakit gigi serta cara pencegahannya 

dengan harapan agar mereka dapat bertindak secara 

aktif untuk merubah sikap yang salah menuju sikap 

yang benar. 

Dalam memberi kan penyuluhan atau pendidikan 

kesehatan gigi pada umunya digunakan 2 metode 

,yaitu: 

1 . metode didaktik 

2 . metode sokratik 

Add metode didaktik 

Metode lni biasanya disebut juga metode 

sepihak (one way methode) karena pelaksanan metode 

ini dimana pendidik yang lebih banyak aktif 

daripada yang didid ik , sehingga yar.g dididik tidak 

mempunyai kesempatan bertanya atau mengemukakan 

suatu pendapatnya . 

Add metode Bokratik 

metode ini sering pula disebut metode timbal 

balik (two way methode)karena metode ini baik 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kehidupan sosial masyarakat ... SOEBAGIO



38 

pendidik maupun yang dididik keduanya a ktif.dengan 

kata lain keduanya dapat saling bertukar pikiran 

dalam arti kata sipendidik dan yang dictidik saling 

menerima dan memberi. 

De ngan metode in1 diharapkan tujuan pendidikan 
• 

kesehatan gigi akan Iebih terperinci . Oleh kerena 

adanya responden dari yang dididik.Pendidikan dan 

motivasi penderita dalam memelihara kebersihan 

mulut sangat penting dalam pencegahan dan 

pengawasan penyakit peridontal.Pemeliharaan keadaan 

mu!ut seheri-hari yang dilakukan oleh pender ita 

lebih penting dari apa yang dikerjakan o leh dokter 

gigi pad a penderita (Boediharjo 1979). menurut 

Chambers(1978) dan Manson(1980) mengatakan bahwa 

merubah eikap kebiasaan yang baru bukanlah 

merupakan hal yang mudah .oleh karena seseorang 

yang mengetahui cara memelihara keadaan kesehatan 

mulut,belum berarti orang tersebut juga mempunyai 

kebiasaanmemelihara keseh atan mulutnya" 

Pe"iiyaki t periodontal merupakan salah satu 

masalah dalam kedokteran gigi modern . Penyakit ini 

didasari adanya sebelum sejarah manusia dimulai dan 

didasari juga akan perlunya perawatan oral hygiene 

(kebersihan mulut )sudah mendapat perhatian sejak 

3000 tahun sebelum masehi dan pada waktu itu sudah 

ada tusuk gigi dari emae untuk membersihkan gigi 
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(Glickma :l 1972) .Oral hygiene yang jelek merupakan 

salah satu penyebab terjadinya penyakit 

periodontal.Penyakit periodontal tidak dapat segera 

diketahui bila penderita tidak merasakan sakit. 

Dleh karena itu penerangan mengenai kebersihan 

mulut serta kontrol teratur sangat diperlukan 

untuk mencegah terjadinya oral hygiene yang jelek 

(Konigand Hoogendoom 1972). 

Plak gigi merupakan deposit halue yang 

terbentuk pada permukaan gigi dan hanya dapat 

dihilangkan clengan cara mekanis y a itu dengan cara 

menyikat gigi .Hal 1ni penting karena plak 

merupakan faktor lokal utama penyebab penyakit 

gigi dan jaringan periodontal . Oleh karena itu 

dokter gigi,perawat gigi maupun pender ita harus 

plak pada berusaha 

permukaan 

mengurangi 

gigi agar 

terbentuknya 

dapat mencegah terjadinya 

keparahan penyakit tersebut. Plak gigi adalah 

deposit granular lunak tak berbentuk dan yang 

terkumpul pad a permukaan gigi.restorasi gigi dan 

karang gigi .Plak ini melekat tipis pada permukaan 

dapat dihilangkan dengan pembersiahan secara 

mekanis.menyemprot dengan air atau udara ataupun 

berkumur tidak akan membersihkannya secara 

keseluruhan. 

Pad a jumlah yang kecil pla~ tidak akan tampak 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kehidupan sosial masyarakat ... SOEBAGIO



40 

kecuali bila diwarnai dengan disclosing agent .Plak 

terjadi bila pad a supra g ingival,terbanyak pada 

gingival third dan s ub gingival . Pembentukann ya Barna 

banyak antara rahang atas dan bawah ,lebih banyak 

pada posterior daripada anterior gigi ,banyak pada 

permukaan proksimal ,sedikit pada labiallbukal dan 

paling sedikit pada permukaan lingual(Glickman 

1972 ) .Plak gigi terdiri dari be rmacam-macam mikro 

organisme dan epithel yang berserakan leukosit dan 

makrofas didalam matrik inte r sellule r yang 

bersifat adhesifCGlickman 1972) . 

Plak gigi merupakan penyebab utama terjadinya 

karies( g igi berlubang) dan penyakit periodontal 

serta merupakan stadium a wal terbentuknya 

(Glickman 1972) . Pencegahan pengumpulan 

sebelum menyeba bkan keradangan (Manson 1980). 

gig i 

plak 

Plak 

gigi :\.n i merupakan penyeb a b penya kit pe riodontal 

yang disebabkan kar ena konsentrasi dari produk 

bak te ri yang dikandungnya .Plak pada mahkota gigi 

dapat menyebabkan gigi berlubang ( karies gigi )dan 

bil a pada subgingival akan dapat menyebabkan 

kariesgigi dan penyakit periodontal (Glickman 

1972) . 

Gingivitis adalah suatu kerdangan yang terdiri 

pada gingiva sebaga i faktor penyebab dan faktor 

penyehab itu adalah dental plak,kalkulus(Carrausa 
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F.A. 1979l.Perubahan warna merupakan ge ja!a yang 

khas dari ging ivitis ser ta merupakan kelain a n yang 

ee l.- ing timbul ( Manson 1980) . Tanda-tanda klinis dari 

gingivitis (Carrausa F.A.1979 &Gl i ckman 1972) 

adalah: 

- Gingiva warna merah 

- Oedematious 

- Mudah be rdarah 

- Mengkilap 

- Stippling hilang 

Plak dan gingivitis ini dapat dicegah apabila 

penyakit gusi dan periodontal ditinjau dari segi 

perkembangan penyakit secara ilmiah .maka dalam 

u saha pencegahan memerlukan dua 

usaha,yaitu : Ueaha pencegahan 

sekunde rleisier (Leawawel a nd Clark 1965) . 

tingkatan 

primer, 

Uaaha pencegahan primer yang dimaksudnya adalah 

cara-cara atau bahan-bahan yang dapat menggagalkan 

terjadinya penyakit atau menghentikan proses 

patologis sebelum QLPe~lukan perawatan. 

Sedangkan usaha perawatan sekunde r adalah usaha

usaha pe r awatan untuk menghentikan proses patologis 

dan pemulihan keseh atan jaringan mendekati 

no rmal,seeungguhnya untuk memperlambat proses 

penyakit.Namun apapbi l a ditemui kegagalan maka 

p e rawatan dilanjutkan dengan usaha-usaha 
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rehabilitasi,dengan demik ian usaha pencegahan yang 

paling mendasar adalah usaha pencegahan tingkat 

primer.Usaha pencegahan dan perawatan adalah 

a tau mencegah terjadinya pengumpu!a n plak 

membersihkannya ,kalau s u dah ada,sebelum 

menimbulkan keradangan pada ging iva. 

Untuk in1 juga per!u dipe rhatikan faktor

faktor yang mempenga ruhi terjadinya pengumpulan 

plak,misa lnya perawatan g igi yang kurang baik yang 

dapat mendoro ng terkumpulnya plak ,sehingga membuat 

pembersihan plak menjadisukar atau tidak mungkin 

dilakukan . Permikaan gigi dapat dibersihkan secara 

alami dengan makanan keras dan berserat .misalnya 

apel.wortel .se le~ri,tebu dan lain-!ain, tetap i dari 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahan 

te rsebut tidak dapat membersihkan plak yang 

terl i ndung oleh tepi ging iva . Oleh sebab itu pe rlu 

ditetapkan cara menghilangkannya .yaitu dengan car a 

menyikat gigi(Manson 19BO} . 

Pe n c egahan pengumpulan plak atau pembersihan ." 

plak secara te ratur dengan tujuan untuk menghidari 

terjadinya penyakit periodontal.adalah pemakaian 

sikat gigi secar a efek tif.Peneliti juga menerangkan 

mensenai cara menyikat gigi .s ikat gigi dan pasta 

gigi. 

Pasta gigi 
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Paata Gigi 

Pasta gigi yang ditambahkan pada waktu 

menyikat gigi harUB mengandung fl uoride yang 

berguna untuk : 

1. Henambah daya kerja sikat gigi dalam membersihkan 

kotoran ateu sisa makanan. 

2 . Mencegah karies gig1 (gigi berlubang),fluoride 

akan bereaksi den gan e n amel sehingga e n amel akan 

tahan lama terhadap kerusakkan 

3. Memberikan kesegaran didalam mulut _ 

Contoh pasta gigi : Pepsodent Prodent Ri t adent 

; Drakie ; dan lain-lain. 

Sikat gigi 

Bermacam-macam bentuk ,ukuran dan kekerasan 

bulu sikat gigi yang terdapat delam pasaran.bentuk 

sikat gigi yang sering didapatkan adalah straight 

trim;oval dan tuftedene dengan tangkai lurue atau 

melengkung . 

oval 
::: 

straight trim 

tufte d e n d 
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Bentuk si kat gig i 

menurut Manson (1980) aye rat sikat g i gi yang baik 

ada!ah : 

1. Cukup keel l untuk dipakai Bempurne didalam mu l ut . 

2 . Bu lu eikat panjangnya haruB sedemikian rupa 

eehingga fungeinya eerempak 

3. Kekerasannya haruB efektif untuk membersihkan 

tanpa menyebabkan kerusskkan gingiva. Sebaiknya 

dengan kekerasan medium . 

4. Sikat gigi harus mudah diheraikan. 

Car a me nyikat g i g1 

Manson (1980) syarat-syarat menyikat gigi yang balk 

antara lain : 

1 . Harus depat members ihkan secara efisien semua 

permukaan gigi.lebih banyak pada daerah "gingiva 

cervix"dan terutama pada daerah inter dental 

untuk mengeceknya digunakan discloseng agent . 

2. Gerakan buIu-bulu sikat seharusnya tidak melukai 

jaringan lunak. Menyikat dengan c ~ra vertikal 

dan horizontal a.:an menyebabkan resesi gingiva. 

3. Cara menyikat gigi harus relatif sederhana dan 

tepat 

4. Harus dilakukan sedemikian rupa eehi ngga masing

masi ng bag ian dari gigi tersikat dan tidak ada 

yang terlewatkan . 

5. Harus cocok dengan kebutuhan penderita . 
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Menurut "Stankey(1974),cara roll dapat diterima 

sebagai cara menyikat gigi untuk geligi 

Bu!ung,geligi campuran dan geligi tetap dan juga 

efektif dalam membersihkan debri s dan plak. 

Cara menyikat gigi untuk anak-anak seperti 

diajarkan Stankey (1974)yaitu:anak-anak berdiri 

dimuka dan membelakangi ibu,lengan kiri dari ibu 

untuk tumpuankepela anak,jari 

mulut,kepala 

demikian ibu 

anak 

dapat 

sedikit 

melihat 

tangan membuka 

ditengadah . Dengan 

geligi anak baik 

dirahang atas maupu dirahang bawah . Tangan kanan ibu 

hanya membantu tangan anaknya memegang sikat gigi 

sehingga dapat bergerak leluasa menyikat gigi anak 

dengan tehnik Roll. 

Di5ini sebelum melakukan kegiatan menyikat 

Sigi ,ibu anak tersebut diajarkan cara menyikat 

gigi dengan tehnik Roll.setelah ibu anak tersebut 

paham sara menyikat gigi .maka dipraktekkan ciengan 

anak tersebut dan cara menyikat gigi sesuai yang 

ada diatas. 

Dibawah ini cara menyikat gigi dengan tehnik Roll. 

Menurut Hanson (1980) menyikat gigi ciengan cara 

tehnik Roll adalah sebagai berikut: 

Sisi bulu sikat harus menempel pada 

daerah vestibulum (pada daerah gusi 

dekat pipi)dengan bagian punggung 
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aikat setinggi permukaan gigi dan 

bulu sikat pararel denga sumbu gigi 

.Untuk gigi-gigi pada rahang 

atas,aikat diputar kearah bawah dan 

untuk gigi-gigi rahang bawah,sikat 

diputar kearah atas. Sehingga sisi 

bulu sikat gigi menyapu permukaan 

gigi dan gusi.Pada aspek bukal(bagian 

gigi de kat pipi)dan aspek 

lingual(bagian gigi dekat lidah) 

disikat sebanyak B kali.Sikat 

digerakkan secara metodik dari Batu 

sisi keaisi lainnya.Pada gigi depan 

(antero palatal) merupakan permukaan 

yang sempit ,maka dapat dibersihkan 

dengan sikat gigi yang dipegang 

secara vertikal . Setelah permukaan 

bukal dan permukaan lingual 

dibersihkan ,maka bagian pengunyahan 

dapat dibersihkan dengan cara 

menggosok sikat dengan maju mundur. 

Menyikat gigi selama dua menit 

46 

tampaknya 

merupakan waktu yang maksimum dari penderita dalam 

menjadikannya sebagai kebiasaan. Sebenarnya lama 

waktu menyikat gigi tergantung d a ri kemampuan 

individu,ketrampilan individu dan kebutuhannya 
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( Stankey 1974 ). Sedangkan tehnik menyikat gigi 

dengan tehnik Roll dari Stankey adalah sebegai 

berikut ini: rahang sedikit terbuka .bulu sikat 

diletakkan pada bukal vestibulum setinggi mungkin 

dengan sikat menempel pada jaringan gigi 

(gusi).Sikat gigi agak ditekan lalu digerakkan 

kearah oklusal (kedaearh permukaan pengunyahan). 

Ketika sikat gigi me ncapai daerah garis 

oklusal,maka sikat diputar sehingga bulu sikat 

mengenai seluruh permukaan gigi pada daerah 

bukal . Kemudian sikat gigi diletakkan sepreti semula 

dan ge rakkannya memutar dan diulang i 

lagi.Dianjurkan unutk mengu!angi lagi sampai 8 kali 

untuk setiap bagian yang mengenai 2-3 gigi,baru 

kemudian pindah kebagian lain .Gerakkan in1 juga 

memijat gingiva (gusi) sehingga peredaran dar ah 

menjadi lancar.Bagian lingual disikat dengan 

gerakkan yang sarna ,sedangkan bag ian okiusal dengan 

gerakkan maju rnundur. 

Pendidikan dan motivasi masya rakat dalam 

memelihara kebersihan mulut sanat penting dalam 

pencegahan dan pengawasan penyaki t periodontal. 

Pemeliharaan keadaan mulut sehari-hari yang 

dilakukan oleh maayarakat Iebih penting dari apa 

yang dikerjakan oleh dokter gigi pada penderita. 

Sikap lebih ban yak dipandang aebagai haail 
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belajar daripada sebagai haeil perkembangan atau 

sesuatu yang diturunkan . Sebagai haail belajar sikap 

dapat dirubah dengan proses belajar dan akan 

terjadi perubahan tingkah laku . Merubah sikap 

menjadi kebiasaan yang baru bukanlah merupkan hal 

yang mudah.Oleh kareana seseorang yang mengetahui 

cara memel ihara kesehatan mulutbelum berarti orang 

tersebut juga mempunyai kebiasaan memelihara 

kesehatan mulutnya. 

1\1.2.5. Bidang PKK dan Kewanitaan 

Wanita baik sebaga i warga negaramaupun sebagai 

sumber insani pembangunan .mempunyai hak 

.kewajibandan menempatkan yang sama disegala bidang 

kehidupan dalam bidang pembengunan.OLeh karena itu 

peranannya dalam bidang pembangunan perlu 

ditingkatkan agar dapat memberikan sumbangan dan 

partisipasi nyata sesuai dengan harkat .kodrat dan 

martabat sebagai wanita . Kemampuan wanita per!u 

ditingkatkan melalui pengembangan ketrampilan dan 

pengetahuannya ,terutama untuk ciapat lebih 

memanfaatkan kesempatan berusaha disegala bidang . 

Dalam rangka itu didalam G.B.H.N. disebutkan 

untuk mendorong 

pembangunan perlu 

keluarga antara 

partisipasi 

ditingkatkan 

wan ita dalam 

kesejahteraa.n 

lain melalui pembinaan 

kesejahteraan kelurga(PKK). 
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Didesa Ka rang rejo , bahwa wadah kegiatan PKK belum 

berfungei sebaga imana yang diharapkan sehingga 

banyak ibu- ihu ya ng kura ng me manfaatka n waktu 

luangnya dengan kegiatan yang bermanfaat. Peneliti 

dalam hal in1 ingin rnengajak mahaaiswa terutama 

mahaiswi me mbe rika n penyuluhan-penyuluhan dengan 

disertai ibu-ibu PKK tingkat kecamatan . Didesa 

Karangrejo Budah ada wadah PKK tingkat desa maupun 

tingkat R.T . Karena sudah ada PKK tingkat R.T. ,maka 

peneliti ingin mengajak mahasiswi yang KKN 

memajuka n terse but dan juga menyatukan wadah PKK 

t ingkat R.T. menjadi wadah PKK tingkat desa yang 

lebih maj u .Dalam bidang PKK bisa 

ditingka t desa dengan jalan : 

digalakkan 

- Penyuluhan pada segaia bidang ,terutama bidang 

kesehatan . 

- Masak memasak dengan menu sehat dengan bah an yan g 

mudah diperoleh. 

- Ketrampilan yaitu membua t bunga dari bah an yang 

murah dan mudah dibuat ,maupun ket r ampilan jah it 

menjahit juga yang lain-lain ket r ampilan. 

Tujuan peneliti pada bidang PKK ingin: 

- Meningkatk a n daya kreasi te rh adap menu ma ka nan 

yang seha t dan bergizi . 

- Meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan ibu-ibu 

PKK. 
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- Meningkatkan pengetahuan akan cara memasak yang 

sehat dan ber~izi maupun jahit menjahit. 

- Menambah dana pada kehidupan keluarga(menambah 

penghasilan keluaraga dengen cara terima jahitan). 

Iv.2.6. Bidang Karang Taruna dan Kepemudaan 

Pemuda sebagai penerUB perjuangan cita-cita 

bangsB dan sumber insani bagi pembangunan 

nasional,perlu ditingkatkan pembinaannya dan 

diarahkan menjadi kader penerus bangsa yang berjiwa 

PancBsila . Dalam G.B.H . N. disebutkan bahwa pembinaan 

dan pengembangan generasi muda antara lain melalui 

upaya-upaya untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap 

Tuhan Yang Hahe Esa,menanamkan kesadaran berbangsa 

dan bernegara,memiliki wawasan kedepan serta 

memperkokoh kepribadian dan harga diri . Oleh karena 

itu pembinaan pemuda perlu dilakukan ,dengan 

mengembangkan suasana :"kepemudaan yang sehat dan 

tanggap terhadap tantangan pengembangan 

depan. 

kemasa 

Desa Karang rejo .sumber insani pembangunan 

berupa pemuda-pemuda yang sehat dan potensial 

ternyata cukup banyak. Bahkan wadah-wadah 

kepemudaan dibidang Beni dan olah raga 

terdapat . 

Budah 

Pada bidang olah raga bisa meliputi : 

- Latihan seni dan olah raga secara teratur dan 
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rutin. 

- Pertandingan-pertandingan olah raga ental' desa 

yang dikoordinaai antara instansi yang 

terkait(mis. antar kareng taruna)maupun juga pad a 

seni. 

Pad a bidang olah raga ,peneliti ingin bertujuan 

untuk : 

- Meningkatkan kesehatan jasmani. 

- menumbuhkan rasa persatuen. 

menumbuhkan jiwa sportifitas pad Besam remaja. 

Membangkitkan minat para remaja terhadap olah 

raga maupun seni. 

Pada Karang taruna bisB diberikan pada para remaja 

desa dengan jalan: 

- Penataran P4 dengen bekerja sarna pada instansi 

yang terkalt. 

- Latihan simulasi P4 . 

- Lomba simulasi P4 tingkat desa. 

Tujuan peneliti delam pendidikan mental adalah; 

- Meningkatkan waWBsan 

mengenai P4. 

pengetahuan .khususnya 

- Diharapkan dengen diadakannya simulas i P4. para 

remaja deBe dapat lebih menghayati dan 

mengamalkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Di dalam karang taruna bisa juga dilakukan: 

- Penyuluhan mengenai k e pemudaan dan organis8si. 
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- Latihan kepimpinan. 

- Pembuatan dan pembenahan sarena maupun team olah 

raga . 

- Pembersihan lingkungan pada dese . 

- PapaniS8si yaitu membuat papan nama desa,sIogan-

slogan anjuran dan papan nama jalan dese maupun 

pager rumah . 

Tujuan yang ingin dicapai pada hal ini adalah: 

- Hemotivasi para pemuda deBe agar lebih depat 

mengembangkan organisesi kereng tarunanya . 

Meningkatkan aktifitaa 

organisesi. 

generasi muda dalam 

- Meningkatkan kebersihan dese dengen cara gotang 

rayong sehingga kerukunan para remaja : merijadi 

sangat utuh . 

- memperlancar informaei dan administrasi desa. 

rv. 2.7. Bidang peternakan 

Usaha atau kegiatan peternakan adalah suatu 

sistem produkei yang mengelola ternak(hewan-hewan 

yang dibudayakan demi kepentingan manusia)dan 

unggas,dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada 

(input) seperti tanah.dana dan management serta 

ditunjang oleh pelayanan teknis (produksi dan 

kesehatan hewan )untuk menghasilkan suatu 

poroduksi( out put). 

Produksi terse but dapat berupa susu, telur. 
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daging. 1ml it ternaksapi maupun kambing.tepung 

tulang,tandukdan tenaga kerja untuk 

terna k dan lain-lain. 

memelihara 

Penselolan yang herhasil clapa member-ikan keuntungan" 

kepada peternak .dapat herupa uang tunai(penjua l an 

ternak)yang depat meingkatkan pendapatan peternak 

,eehingga meningkatkan statue sosia1 peternak 

keeil . Kerena peternak dipedesaan umumnya mempunyai 

ciri-ciri aebagai berikut: 

1. Bermodal keeil . 

2. Mempunyai lahan yan g tidak luas. 

3. Kemampuan management yang masih sederhanan 

at au sangat sederhana. 

4. Tingkat kessdaran dan pengetahuan yang masih 

terbatas . 

Kendala lainnya adalah adanya iklim tropis 

dengen kelembaban yang tinggi (musim hujan dan 

musim kemarau).Dengan ciri-ciri tersehut dan 

kondisi iklim yang dekian ,maka skala usaha mereka 

sangat terbatas dan kelangsungan udara tidak 

terjamin.Hal-hal tersebut diatasa sangat me~erlukan 

bantuan.pemikiran dan tenaga Gerta campur tangan 

dari berhegai pihak .termasuk mahasiswa yang 

ber KKN . 

Didalam memulai suatu 

(khususnya dipedesaan)maka 

usaha 

selain 

peternakan 

mengetahui 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kehidupan sosial masyarakat ... SOEBAGIO



54 

faktor-faktor (input) yang ada serta ciri-ciri 

seperti diuraikan sebelumnya.Maka penting juga 

memperhatik~n sumber days yang ada .faktor-faktor 

eksternal(kepercayaan masyarakat maupun pemasaran 

haa!l produksi).Pada bidang peternakan ,hanya 

beberapa hewan ternak yang dapat dikembangkan pada 

desa Karang rejo. Didesa Karang rejo 

dilakaanakan mahaeiswa yang berKKN. 

Sektor peternakan 

sudah 

Kegiaten yang direncanakan pad a KKN periode 

III dalam bidang peternakan in1 berupa penyuluhan 

mengenai keaehatan lingkungan . 

Penyuluhan dilakukan dari rumah kerumah sambil 

mengadakan ailahturami kepada penduduk terutama 

kepada mereka yang sekiranya merupakan sasaran 

kegiatan ln1.Selain itu penyuluhan juga 

diadakandibalai desa ,Waktu yang direncanakan KKN 

periode III untuk melaksanakan kegiatan ini selama 

2 minggu .Dan dalam bidang ini kegiatan yang telah 

.. dilakukan hanyalah memberi penyuIuhan agar tidak 

sembarangan membuang kotoran ternak . 

Dalam hal ini peneliti ingin j uga memajukan 

sekto r peternakan .Karena sektor peternakan didesa 

Karang r ejo sangat banyak memiliki jumlah sapi yang 

banyak dan berjumlah samapi 250 ekor .Berarti dalam 

sektor ini banyak disenangi olen masyarakat 
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desa . Memajukan sektor ini berarti memajukan 

pendapatan keluarga supaya lebih meningkatkan deIam 

kehidupan keluarga .Kerens delam rene ana kegiatan 

KKN periode III sangat terdesak oleh waktu dan 

tenaga . 

Disini per!u diadakan penyuluhan terpadu. maka 

peternakan mendapat pengetahuan yang 

berguna.Penyu!uhan terpadu ini sangat 

sangat 

penting 

penyu!uh lapangan bidang peternakan .mahasiswa 

KKN(mahasiswa dari kedokteran hewan,kedokteran 

umum,kesehatan masya rakat, kedoteran gigi dan yang 

lain -lain yang terkait. 

Disamping denagan penyuluhan terpadu harus dikuti 

pula peragaan- peragaan ten tang penyediaan ' makana 

ternak untuk sapi ,kambing maupu peninjauan lakasi 

peternakan. Karena tidak diikuti oleh peragaan

peragaan penyediaan makanan ternak dan peninjauan 

lokasi ,make penyuluhan -penyuluhan terpadu tidak 

akan berhasil . Penyediaan makanan te rnak mengenai 

hijau-hijauaan ini sangat penting untuk ternak 

sapi .Disamping sapi-sapi sehat dan gemuk .juga sapi 

ini kuat membajak sawah. 

Karena didesa Karang rejo ban yak yang 

memelihara ternak terutama sapi .maka diperlukan 

makanan-makanansapi sepanjang tahun tanpa mempunyai 

rintangan cuaca .Rintangan cuac yang dimaksud adalah 
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masalah musim kamarau.Pada musim kemarau .rumput

rum put yang ada mengering .Dengan rumput-rumput yang 

mengering pad a musim kemarau.hijauan maksnan sapi 

yang ada mengering semuanya.Maka hijauan makanan 

sapi bisa diawetkan sehingga sapi -sapi itu bisa 

tetap teratur 

tahun.Pengawetan 

makan 

hijauan 

siIase,amoniasi jerami. 

hijauan 

ini adalah 

sepanjang 

pembuatan 

Pada dese Karang rejo ini keadanan tanah 

relatif mempunyai kesuburan yang cukup baik 

sehingga cocok untuk lahan pertanian .Dengan adanya 

usaha pertanian akan menimbulkan Bustu mesalah. 

Masalah yang 

adalah Iimbah 

ini sangat 

dihadapi masyarakat desa Kareng rejo 

pertanian. Padahal Iimbah p~rtanian 

berguna sekali untuk makanan ternak 

terutama sapi dan kambing . Limbah -limbah pertanian 

ini sangat berguna dan menguntungkan peternak dan 

tidak periu dibuang atau dibakar Limbah-limbah 

pertanian ini diolah dan bisa menjadi makana ternak 

dan' bisa menambah gizi untuk ternak. Pada Iembar 

Iampiran yang ada dibelakang ini peneliti juga 

menerangkan mengenai cara menanam rum put 

gajah,rumput raja dan juga gliricidia . Disamping 

menenam ,peneliti juga menerangkan pembuatan silase 

. amoniasi jerami dan pemamfaatan Iimbah pertanian 

sebagai pakan ternak . 
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IV.2.8 . Bidang fisik dan prasarana 

Prasarana fisik seperti pembatas desa. balai 

desa , jalan desa nama jalan desa.semboyan-semboyan 

nama perangkat desa serta papan pengumuman yang 

cukup besar fungsinya untuk menunjang kelancaran 

kehidupan bermasyarakat. 

Didalam membangun dese untuk pembangunan fisik 

dan prasarana diperlukan Buatu modal .Hodalnya 

adalah dana dan serta ditunjang oleh kerja sarna 

penduduk dess.Dana in1 bisa dikumpulkan melalui 

penjualan hasil-hasil kerajinan tangan ibu-ibu PKK 

dan juga melalui 6uatu jumputa-jumputan.Jumputan 

yang dimaksud adalah memberi hasil masyarakat 

desa.misalnya setiap keluarga memberi s umbangan 

beres atau jagung sebanyak setu sendok setiap hari. 

Bagi yang mampu atau kaya boleh lebih dan 

dikumpulkan oleh seorang petugas .setelah 

dikumpulkan maka beraa dan jagung dijual.De ngan 

adanya penjualan beras atau jagung maka mempe roleh 

dana . Dana ini d ipergunakan untuk pembanguHan .. 

masyarakat deaa . 

Secara umum program kerja kuliah kerja nyata 

didesa Kara n g rejo meliputi : 

- Penghijauan 

Penghijauan ini tidak asal penghijauan tetapi 

juga didalamnya me l aksanakan penghijauan 
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,pohon-pohon yang dipakai juga harUB 

menghasilkan dana. Contoh: Disepanjang jalan 

desa Karang rejo bisa ditanami Bawo kecik atau 

juga mangga . Setelah berbuah 1a1u dijual dan 

keuntungannya dimasukkan kas desa. 

Kerja bakti membersihkan lingkungan 

Disini juga membuat saluran-saluran 

pematus,membuat tempat pembuangan akhir sampah 

.memperbaiki jalan yang rusak. 

Papanisasi 

Membuat nama j elen desa dan pembatas desa (nama 

desa diperbatasan dese). 

Fungsionalisasi sarana olah raga dan balai desa 

Perbaikan -perbaikan balai desa dilakukan gotong 

royong dengan masyarakat desa.5e1ama inibalai 

desa tidak digunakan sehingga peneliti ingin 

mengembalikan fungsi dari balai desa . Balai desa 

ge1ama ini hanya digunakan untuk kepentingan 

rapat-rapat yang bersi,tat kecamatan dan mengenai 

rapat desa a·tau ··rembuk desa biasanya di lakukan 

dimasjid atau salah satu rumah warga desa . 

Dilakukan penyuluhan-penyuluhan. 
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V. KESJ}!Pl'lA"I 

V 1. KeSl.r.pulan. 

Berdasarr.an atas hasil dan perrbahasa.n• dari data yanC diperoleh 

maY.a dapat ditar-i..k kesi.r.pulan : 

1. ¥Dl1d.isi desa dapat dianggap cukup baik dan sarana rnupun ?rasara

l12. Y.l!'!.g enunjang ke.~icr...!pan sosial rrasi.." dapat dikerrban.gkan lebi.t, 

Lmjut. 

2. Kehidupan sorial rrasyarak.::t desa !!.arangrejo Kecarretan Ujung -

Pa.'"!gkah perlu rrendapa&.an perl>.atian teruta.."B Y:ID8 berhubungan 

dengan kesel-.atan dan Ireta pencahari2I1. 

3. H~.salah kesehatan gigi dan kebersihan rrcl.ut belun banyak rrenda -

pat.1(an ~rhatian desa , daIa!!'! hal ini pada kasus pe..'"!yat:it Peria -

dontal. 

4. Pada sektor peterr-.akzn sebagai !!eta pencah.arian tarrbahan masi.t, 

bel um di.m:nfaat.1r.an seC2ra cptinal. 
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V. 2. S a r a r:. . 

Ber dasarka.'1 atas kesi.'Tpulan terseb'.lt diatas , ITEka disara.'1-

k2n agar : 

1 . Dilakulr,an penin~t;n sarana d3n pras2rana penu:1j a'1g dala'll 

segi kehidupan sosial ekonomi bagi \varga desa Karatlonrejo. 

2. Perlu peningkatan penyuluha'1 da'1 pe.layanan keseh.3.ta'1 ya'1g 

lebi." bail<. 

3. Pengel olaa'1 s1.rIber daya alam sebagai pem.njang kehidupan 

sosi al ekonoori. perlu peningkata'1 daY"!. pe:1ge!Tb~ga",,: . 
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LAMPIR A N 

PENG ELO LAAN LI MBAH 

1 . Sampah organik . 

SamD2~ organik sUdah me rupaka n masalah pedesaan , ka

r e na makin sempitnya lahan un t uk mem bu a ng sampah secara 

!' open dumpi n g" mengin ga t hal inl ~2ka sampah organik da -

pat dimanfaatkan untuk membuat kamoos. Ca ra nya de ngan 

membuat lubang (misal ukuranny a 2 X 1 X 1 1":), k em udia n 

masukka n sampah/daun-da un tamb a h kapur se cuk uO~ya (~em 

buat anae r obik) da n dit i mbun ta nah setebal 15 - 7. 0 em , s g 

lanjut ~ Y2 dibi a rkan se12ma 3 - 5 bu l a n. 

2. Gas Bio 

Gas Bi a biasanya mengandung ca mour an methane dan CO2 " 

Prin s in. _" .elT'i-Ulat,al1 ~::>s h,5r.. ;orl::dah suatu proses fermentasi 

dari kotoran manusia a tau kotoran binatang untuk me mpro -

duk s i ga s methane . 8ahan carnpuran yang tela h dice rna dapat " 

dioakai s ebagai puo uk. 

~acam peralatan pe mbu ata n gas bio adalah 

single dan double digesters 

- gas collector 

- dan lain -l ai n 

Car a pembua tan gas bi o : 

1 . Kotoran binatang ternak (mi sa l nya saoi) da n air dengan 

per ba nding a n 1 1 dimasukkan melalui influent pipe . 

7. Proses oenc e rnaan ------ proses anaer obik. 

3. Perl u waktu cerna selama 30 - 5C hari (suoaya organis 

me pa to ge n mati) . 
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6 . Gas yang keluar den da cat digunakan. 

Proses oe r agian tanoe oksigen (anaerobik ferment a ti

on) adalah peristiwa a lamiah dan terjadi tanpa campur ta 

ngan manusia. 

Kotara n binatang dioec ah de n gan 2 ti ngkat proses bakteri 

a1 yaitu 

1 . 8ahan organik diaecah oleh bakteri dan menghasilka n 

a5am yang mudah menguao ( as am asetat) . 

2 . Pembentuka n g as methan yan g dioeng a ruhi cleh suh u dan 

keadaan a5am . 

Jika ada oksi g en make o ros e s be r henti. 

Pr oses an aercbik dalam praduks i gas bio deoat ditin£ 

katka n dengan meningkatkan suh u. 

Pada proses termofilik ( 4S0 - 60°C ) 
- me nin gkatka n oroduksi gas bio 

- pada suhu Dotimal ( 53
c

C ) belum dioerlukan pengu -

rang en volume pad a digester untuk meningkatkan pr£ 

duksi g as b io. 

Pada prose s mesofilik ( 300 
_ 40De ) 

- cukup menarik karena bakte ri termofilik sangat pe -

ka terhad ap perubahan su hu. 

- dapat memakai "unit ~i ge st e rt ' denga n volume ren~ah. 

- suh u ootim a l ( 1So - 30 0 e ) 

- p ada su hu kurang dari 1Soe, or od uksi gas bio me nu -

run. 

Wal a upun oro se snya alemiah, teta pi produksi dan ke _ 

ceoata n dan keceoatan pembentuk a n gas bio dapat ditingkat 

kan de n gan c a re meningkatkan pe rt umbuha n mikroorganisme , 
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yaitu dengan menambahkan k a rbon dan nitr og en d e ngan ra

tio30 : 1 . 

Gasb bio yang dihasilkan mengandung beberapa b a han 

an t a ra lain : 

- met han (CH 4 ) sebanyak SO - 60%. - Hidrog e n 

- CO, - Oksi ge n 

- Ni troge n - Hidrogen SuI fat 

Gas bie dari kotoran ma nusi a dan binatang ternak me n gha

silka n 50 .- 6 0% methan . 

C. PENGE LOLftA N PEST IS l OA 

Dalam me maka i oestisida untuk memberantas hama ta ·

naman oerlu din e rhatik an hal -h a l sebagp i berikut. 

, . Cara mencampur harus hati - h a ti. 

? Uap/debu jangan dihisap. 

3 . Memakai sa run g t a ngsn . 

4 . Memakai t u tuo h idu n g dan mulut (masker) 

5 . Perhatikan ara h a ngin . 

6 . Penyimoanan jauh dar: jangkauan anak -a na ~ dan tempat 

umum . 

7 . Memb uang bekas tempat oestisida " jan ga n sem bara ng tem 

pat. 
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RUMPUT GAJAH 

Te r masu k rurnput je n i~ un gg ul, pr od uksi t i n gg i ( 100 - 5 25 

ton /ha) mudah dita n arn , n i lai . 9iz i bal k (prot ein ka sar : 

6 , 4 - 9 , 7% dan serat kasa r 77 , 5 34 , 5%) . S i fa t : um ur 

panjang (p e remajaan ta na ma n 4 - 8 ta hun ) . aka r dala m, 

t umbuh t egak dan be r ump un (tinggi 4 m) , tah a n keke ri n ga n 

da n li n n un ga n seda n g , t i dak t a h a n ai r terg en a ng . 

Ca r a tanam : de n gan a n akan r urnp ut da n setek . setek da ri 

batang umur + 90 ha r i terd i ri da r i dua ruas (3 buku) . 

Waktu tanaw. sebaiknya awel musim hUla n , tanah diolah te£ 

lebih dahulu . ja r ak tanam 60 x 10 ata u 60 x 1?S ata u 

100 x 100 em terga n tung kes u bu r a n tanah . Penanama n yang 

baik sat u mingg u sebe l um ta n a m dibe ri t kg p uo u k ka n da ng/ 

luba n g , pada seat tanam diberi" 5 gram T SP/luba n~ da n 5 

g r am KC L/lubang . Du a mi n gg u se t elah tanam d i beri 5 g r am 

urea/lubang (pemuoukan ur ea di u l ang 7. - 3 kal i oemotong 

an da n pemupuka n TSP da n KC l di u lang t t ah un k em udia n . 

Pemotonga n oe r tama 50 - 60 h a ri setelah tan am ( s ebe lum 

berbunga) denga n t i n gg i pemoton ga n : 10 - 1 5 em . Pemot o

ngan be r ik ut n ya se l ang 40 hari (musim hu jan) ata u sel an g 

60 hari (mus i m kema r a u). 

Pemeliharaa n se l esai poton g , dila k uka n ~e n yia n ga n, pen 

da n g i ra n dan pemb u a n ga n ba t a n g yang ma ti ( pe ny ia n ga n da n 

pencaringa n terlambat be r akiba t ka n a n aka n te rhamba t , dan 

da un ee pat berk ura n g ) . 

Keg un aa n : r umout ootong (sapi d a n dom b a ) , dib ua t sil as e 

da n hay (p e ngaweta n da n dike r i ngka n ). 
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RUMPUT RAJA (Kina Grass) 

Termasuk rurnout j enis . ung gul, produksi tinggi (125 -

1016 ton/ha/ t ahun ), mudah ditanam, dan bernilai gizl tin~ 

91 (pr otei n kasar : 8 - 13%) . Berumur panjang (peremaja 

an 4 - 8 tahun), berakar ca l am , tegak dan be rump un de 

n ga n tinggi samoai 5 meter . Berdaun lebih besar dari rurn

put gajah , serta bertulang daun dan berbatang lebih lunak 

Tah a n kekeringan, tidak taMan l indungan da n air tergena n g . 

Bahan tanam, jarak ta n am , saat tanam cara pemupukannya 

serta peme liharaa nn ya sarna den~an pada rurnout gajah. Akan 

tetapi rurnp ut raja tidak memerlukan tanah yang subur dan 

gembur . 

Pemanenan pertama umur 8 minggu setelah tanam , dengan 

tingg i pemoton ga n 10 - 15 em diatas oe rmukaan tanah . Pe -

motongan berik utnya selang 40 hari (dimusim hujan) . 

Kegunaan rumout potongan (untuk saoi da n domba), bahan si 

l ase dan hay . 

GLIRICIOIA (Pohon Gamal) 

Termasuk jeni s kacang - ka c a nga n, berbent uk pohon bertajuk 

ri mbu n. ditanam , dapat tumb uh ditanah yang kura ng subur, 

tanah kering (kemarau panjang) . tidak tahan ~enanga n air, 

n ilai gizi tinggi (protein kasar : 27 , 4% dan serat kasar 

n ya 20 , 96%) . 

8ahan tanam setek dari batang berumur 6 - 1? bulan. 

Bila ditanam pada permulaan musim hujan dipakai setek 

denga n ukuran (40 - 50 em) be r garis tenga h 3 - 3,5 em, 
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dan untuk me n c egah aga r setek ti dak busuk ku l i t b ag i an 

bau a h (~ 15 em ) dib ua n g . 9 i la d i ta n am pada pe rmul ea n 

mu s im ke ma r a u dipakai setek ukuran panjang (± 1 00 e m ) 

be r ga ri s t e n ga h 4 - 5 e m. 

Pemo tonga n pertama urnu r 2 t ah un sete l a h t anam, pe -

mo t on gan be r ikutn ya se lan g 2 - 3 bula n . 

Keg un a a n : sebagai Doh on oelind ung/teted uh , poh a n la n j a 

ran/oen opa ng un tuk penghijauan, penceg a h 81ang - ala n g , p~ 

naha n eros i, sebagai ta n aman h i a s , ta n aman tep i jalan , 

t a n ama n pagar , kay un ya untuk bahan bangunan , pembua t 

aran g da n kayu bakar , bu n ga n ya unt uk sayur . da unn ya un -

tu k ~aka n te rnak (saoi , domba!kambi n g) . 

Pembe ri an daun g l i r icidie daoat menc8pai 60 - 70% da ri 

baha n pakan keseluruhan , pembe r iannya dengan d~ l ayuka~ 

te r leb i h dahulu da n memerl u kan waktu ~ 7. mi n gg u un t uk 

membiasaka n te r nak mak an daun g l iricidia yang be r ba u l a 

ng u i ni . 

PE~8U~T~N SI LASE 

Silase adalah hijauan pakan ternak yang telah d i pa~ 

n e n , d a lam keadaa n sega r me n ga l ami proses pe n gawe ta n da 

l a m t e mpat kh usu s ( si l o) . Si l o dapa t be ruoa lu b a n g da l a m 

ta nah , a tauoun bentuka n l ain d i atas permukaa n t ana h, be 

r upa ton g da n l a in - lai n. 

Bah a n silase hampir sernua h i ja u an paka n t e rn a k . 

( r umo ut a t a u r umput dan hijaua n kacang - kaca n gan ( 1 : 1). 
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Tuiuan oembuatan silase : 

1. Pengawetan dalam bentuk segar untuk persediaan musim 

kemarau 

2 . Mema nfaatkan hasil -has il sisa pe~tanian 

3. Memperta hankan kualitas hijauan ya n g di a wetkan . 

Cara oemb uatan hijauan dilayukanJ dianginkan dan dipo

tang - p o ton g (5 - 10 em). Ada . dua macam cara pembuata nny a : 

Cara I 

Ca ra I I 

Hijauan diaduk dengan bahan pengaue t . 

Susunan hijauan berlaois-laois secara berg anti 

an dengan bahan pengawet (untuk silo berbentuk 

lubang dalam tanah , tebal satu lapis hijaua n 

20 - 25 em) . 

Adap un bahan pengawet yang dapat di~akai adala h (pilih 

salah satu } : 

- ',8 - 2 kg tetes/100 kg hijauan, ata u 

- 3 , h - 3 , 8 kg tepung jagung/100 kg hijau -

an, a tau 

- 3 , 4 - 3 , 8 kG on~gok/10a kg hijauan, at a u 

5 - 1 0 kg dedak halus/100 kg hija uan . 

Setelah bahan disusun , dioadaJkan Csesecikit mung -

kin udar a dalam silo ), lalu ditutup rapat-rapat bil a mana 

perlu diberi cemberat sucaya tiriak terbuka . Setelah 3 - 4 

bulan baru dib u ka , Ta nd a - tanda silo yang baik : Wa rna 

tetap hijau, harum, keasaman tidak terdapat jamur, len -

dir sediki t sekali, pH 4 - G, 2) . Silase yang baik ini 

dapat disimpan l ebih dari dua tah un. Sebel um d i be rikan 

pada ternak silase diangi n - anginka n terlebih da hulu (un 

tuk me n ghila n gkan bau gas yang meran~sa n Q yan~ dapa t 
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menyebabkan hal - hal yang tidak diin g inkan bagi ternak) . 

AMONIASI JERA~I 

Jerami padi bernilai gizi rendah protein 3 - 4 % dan da

ya cernanya 35% serta da ya s uka r endah pula sehingga pe£ 

lu dilakukan pengo!aha n jerami salah sat u c ara dengan 

amoniasi (d e n ga n urea) yang bert u juan mengura n g i se rat 

kasa r, meningkatka n protei n (menjadi 13 - 1 7 %) , mening 

katkan daya cerna (menjadi lebih 55 %) da n meningkatkan 

daya suka te r nak . 

Cara pemb u ata nn ya : jerami padi dipotong - poton g 5 -

1 0 em , timbang 1 kg dan masukkan dalam ka n tong plasti k 

tebal (janga n bacor) . Timb ang urea sebanyak 3 - 5 % ( 

atau 3/100 x 1 kg = 0 , 03 gram) . larutkan urea tersebut 

dalam air sehingga menjadi 1 liter (ai rj jerami = 1 : , ) , 

dan masukkan laruta n urea ini dalam kantong plastik yang 

berisi jerami , aduklah hingga rata dan pa datkan , kemudi 

an tutuola h yang raoat . Simpan paling sedikit selama 3 

minggu ba ru dibuka . Sebelum diberikan pada ternak, angin 

a n ginkan terlebih dahulu selama sehari semalam . 

(Cata~a n : pemakaian urea jangan lebih 6% , bila terlal u 

banyak urea dapat me n imbulkan keracunan pada ternak) . 

PEM ANF AATAN LI MSAH PER TANIAN SESAGAI PAKAN TERNAK 

Limbah pe r tanian adalah sisa t anaman pertania n pas 

ea (leua t ) pan en , setelah diambil hasil utamanya terma -

s uk pula hasil samping industri pertanian , berupa l im bah 
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pertanian jerami padai , jerami jagung , p ucuk teb u , je -

rami kedelai , jerami kacar:sg tanah, jerami kentang , jera

mi wor t el d ll . 

8erupa limbah industri pertanian dedak (bekatul) , se -

kam , empok ( jagung ) , on.ggok (ampas t apioka ), t et es, a m 

pas tebu (bagasse) , bloton g , bungkil kelapa sauit , bu n g 

kil kedelai dan lain - lain . 

Pada umumnya limbah pertan ia n memp unyai ka n dun ga n 

serat yang tinggi sehingga daya ce r naannya rendah. Untuk 

dapat memanfaatka n l imba h tersebut s ebagai ~aka n ter n ak, 

limbah de pat diberikan secara langsung keoada t ernak da 

lam bentuk segar tetapi hanya mungkin di ~akukan dengan 

pe nambahan pakan bergizi ti n gg i dapat berupa hijaua n j e 

n i s kacang-kacanga n segar , konsentrat (dodol) dan seba 

gainya. Pembe r ian yang lain keoada ternak dapat berupa 

limbah olahan baik untuk tujuan pengauetan maupun untuk 

meningkatkan nilai gizinya (misalnya amon iasi) . Hal ini 

tergantung jenis limbahnya . 

Sampai saat ini limbah yang se r ing dimanfaatkan ad~ 

la h jerami padi , jerami jagung dan limba h ind ustr i Qui a . 

Pucuk tebu : Denggunaannya dapat bentuk segar atau dia -

wetkan (silase , wafer , pellet) . Wafer : De ngaueta n de n g 

a n cara dicacah , d i keringka n dan dipress calam be n t u k 

ball (kotak) , kandu n ga n prote i n kasar p u cuk teb u sega r 

6 %, wafer 5 , 31 %. serat kasa r pucuk teb u sega r 37 , 9% , 

wafer 34 , 88% . 

Pemanfaatan wafer untuk pakan ternak de nga n ca r a amon ia 

a s i atau penambahan tetes dalam kon sentra t . 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kehidupan sosial masyarakat ... SOEBAGIO



71 

Ampas tebu (Bagasse ,mamol) . Nilai gizi amp as t eb u sebe _ 

tulnya tidak memenuhi p ersyarata n untuk pakan ternak ba

ik untuk hiduD pokok ma upun berproduksi. Ka r ena kandung 

a n protein kasarnya r endah seka li (1,61%), seda n gk"a n se

r at kasarnya tinggi (44,3%) , sehingga daya c e rnanya ren 

dah (11%) sebagai paka n ternak ha n ya dapat dilihat da ri 

kandungan karbohid rat, juga sebagai penyerap tetes . Dleh 

sebab itu oemanfaata n ampas teb u sebagai oakan ternak di 

anj ur kan memakai tetes/dicampur , (ampas teb u), tetes = 

3 : 7) ata u di tambah bung kil kedelai/kaca n g ta nah (ampas 

tebu : tetes :bungki l kedelai = ? : ') : 1) . 
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